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ABSTRAK

Al-Quran menyebut dakwah sebagai salah satu fitrahusia dengan merujuk surat
Ar-Rahman ayat 1-4 bahwa manusia diciptakan delkgamampuan berbicaralf
Qalan). Begitu pula pembahasan tentang materi dakwahriggé waktu banyak
sekali ditemukan dalam ayat-ayat al-Quran sepaféird surah Al-lail ayat 1, al-‘Asr
ayat 1 dan sebagainya. Dengan demikian maka seslumggy dalam Al-Quran telah
terkandung semua aspek ajaran tentang materi dakdmaisusnya mengenai
deskriptif waktu. Penelitian dengan judiéskriptif Waktu dalam Al-Quran Kajian
Analisis Materi Dakwah dalam Tafsir Al-Mishbahdengan tujuan untuk
memaparkan ayat-ayat tentang deskripsi waktu dandafl-Qur'an, mengetahui
bagaimana penafsiran Quraish Shihab dalam tafsmisdibah yang berkenaan
dengan ayat-ayat tersebut dan mengetahui hikmadiildipenyebutan waktu dalam
ayat-ayat al-Quran. Metode penelitian yang diganakdalah metode kualitatif.
Penelitian ini menggunakan pendekatamtent analysisatau analisis isi. Sumber
data primer dalam penelitian ini adalah Al-Quranm®er data reguler adalah tafsir
yang dianggap representatif dalam kajian ini ya#ésir Al-QuranAl-Mishbahkarya
M. Quraish Shihab, data pendukung lainnya diperafeialui buku-buku yang
sebagiannya ditemukan di perpustakaan, dan darréed jurnal ilmiah. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa ayat-ayat yang apmarkan deskripsi waktu di
dalam Al-Quran secara eksplisit memberi gambarémvbavaktu sangat penting dan
berharga dalam manusia sepanjang masa. Kemampuoiak wmembaca dan
memahami deskripsi waktu menjadi hal yang sangattinge dalam proses
penyampaian materi dakwah, sebab dalam proses ugandsehari-hari sangat
diutamakan manajemen waktu. Seseorang disiplintatald dinilai dari manajemen
waktu yang di aplikasikan dalam aktivitasnya sehari. Hal ini agar tercapai tujuan
yang efektif yaitu tujuan yang sesuai harapan.

Kata kunci: Waktu, Al-Qur’an, Tafsir Al-Mishbah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia tidak dapat melepaskan diri dari ruang daktu. Mereka
mengenal masa lalu, kini, dan masa depan. Pengenaausia tentang waktu
berkaitan dengan pengalaman empiris dan lingkunifaeadaran kita tentang
waktu berhubungan dengan bulan dan matahari, baik sttgi perjalanannya
(malam saat terbenam matahari dan siang saatnigbitmaupun kenyataan
bahwa sehari sama dengan sekali terbit sampainmogya matahari, atau sejak
tengah malam hingga tengah malam berikutnya. Sebhaga ungkapan Malik
bin Nabi dalam bukuny&yuruth An-Nahdhalisyarat-syarat kebangkitan) yang
dinilai oleh sebagian ulama sebagai hadis Nabi Salwagaimana yang dikutip

oleh M.Quraish Shihab, yaitu:

S B Bgh Bl e e GO0 5T 1asids 1 4350 53 ag Lal
o3 1 spi0 ¥ G
et
“Tidak terbit fajar suatu hari, kecuali dia berséeutra-putri Adam, aku waktu,

aku ciptaan baru, yang menjadi saksi usahamu. Gamaku karena aku tidak

akan kembali lagi sampai hari kiamat

Waktu adalah bagaikan sungai yang mengalir ke @elpenjuru sejak

dahulu kala, melintasi pulau, kota, dan desa, megiltkan semangat atau

! M.Quraish Shihabwawasan Al-Quran(Bandung: PT Mizan Pustaka, 2005), hal.545.



meninabobokan manusia. la diam seribu bahasa, $a@ap@ai manusia sering
tidak menyadari kehadiran waktu dan melupakan myti walaupun segala
sesuatu selain Tuhan tidak akan mampu melepaskaudatinya® Sedemikian

besar peranan waktu, sehingga Allah Swt berkali-keirsumpah dengan
menggunakan berbagai kata yang menunjuk pada wadttu tertentu seperti
wa Al-Lail (demi Malam, wa An-Nahar(demi Siang)wa Ash-Suhbhi, wa Al-
Fajr, wa Al-Ashdan sebagainya.

Allah Swt sering bersumpah dengan waktu sedangkakiu adalah
ciptaan-Nya. Apa kelebihan waktu sehingga Allah Salalu bersumpah dengan
waktu. Menurut para ahli tafsir, dengan menggunakaktu ketika bersumpah
Allah  Swt ingin menegaskan bahwa manusia hendakignar-benar
memperhatikan waktu, karena sangat penting danatgahdalam kehidupan
manusia, itulah sebabnya Allah Swt dalam al-Quramybk menyebutkan
deskriptif tentang waktu. Oleh karena itu waktu mpakan salah satu bahasan
sebagai materi dakwah.

Materi dakwah adalah pesan dakwah dan pesan dakaeipakan
simbol-simbol, berupa kata-kata, gambar, lukisam dsebagainya, yang
diharapkan dapat memberikan pemahaman bahkan peamlsikap dan perilaku
mitra dakwal® Tujuan dari penyampaian materi dakwah atau pesdmwah
adalah agar adanya perubahan sikap dan tingkahntakuwsia. Dengan adanya
penyampaian pesan dakwah diharapkan bisa mempein#kingan manusia

dengan Allah Swt dan menyempurnakan hubungan nandesngan sesama

> M.Quraish ShihabWawasan Al-Quran., hal.546.
* Moh Ali Aziz, llmu Dakwah cet ZJakarta: Prenada Media Group, 20043).318.



manusid. Materi dakwah adalah semua bidang kehidupan yelah tiatur dalam
al-Quran dan Sunah Rasulullah Saw.

Materi dakwah harus diambil dari sumber yang jekabenarannya.
Sumber materi dakwah harus berasal dari sumber y@ahagh tidak diragukan lagi
keshahihannya. Sumber materi dakwah berasal dgun, hadits, kisah-kisah
para Nabi, dan sebagainya. Al-Quran merupakan wmatkjdari Allah Swt.
Kemukjizatannya melekat pada al-Quran yang tersiflpida setiap kata, kalimat,
ayat dan surah. ltulah kemukjizatan yang membulatbahasa di masa jahiliyah
tersungkur tidak berdaya ketika dihadapkan padai s#éstra dan isi al-Quran
yang menakjubkan.Pada dasarnya al-Quran adalah sumber ilmu yangasan
sempurna, otentik dan diakui keabsahannya sepanjeasf. Tidak ada celah
sedikitpun untuk meragukan keabsahan informasi yarigandung di dalamnya.
Syeikh Muhammad al-Ghazali mengungkapkan bahwa kgman al-Quran
untuk memberi inspirasi berlaku sampai akhir zamARQuran membina
manusia menuju sarana-sarana memungkinkan pintiahilnterbuka lebar,
karenanya tidak pernah kita jumpai hal-hal kon@idantara hakikat ilmiah dan
ayat-ayat al-Qurah.

Al-Quran adalah kitab petunjuk yang menuntun manbsipada hakikat
ilmiah dengan menyeru untuk melihat, merenung deriikr serta menelaah
berbagai isyarat keilmuan agar ditemukan dan diapi#n. Di dalam Al-Quran

banyak terdapat kalimat yang bersifat atau berlberam (umum), yang

* Toto, TasmaraKkomunikasi Dakwah(Jakarta: Gaya Media, 1997), hal.42.

®Muhammad Mahkud HijazFenomena Kegiatan Al-Qura@Jakarta: Gema Insani,
2010), hal. 62.

® Muhammad Al-GhazaliAl-Quran Kitab Zaman Kita. Terj: Masykur Hakim dan
Ubaidillah, (Bandung: Mizan,2008), hal.326.



memerlukantakhshis (pengkhususan)nujmal yang memerlukan padaayaan
Kalimat Ajal, Dahr, Waqt,dan ‘Ashr, sudah ditafsirkan oleh para ahli tafsir,
termasuk penulistafsir Al-Mishbah Tafsir al-Mishbah, yaitu tafsir yang
dituliskan oleh M. Quraish Shihab dimana beliau emgmahkan dan
menyampaikan pesan-pesan al-Quran dalam konteksdmek

Penulis tertarik dalam mengkajafsir al-Mishbah karena dalam hal
penafsiran, Quraish Shihab cenderung menekankatingeya penggunaan
metode tafsir maudhu’i (tematik), yaitu penafsiran dengan cara menghimpun
sejumlah ayat al-Quran yang tersebar dalam berbsgah yang membahas
masalah yang sama, kemudian menjelaskan pengaréageluruh dari ayat-ayat
tersebut dan selanjutnya menarik kesimpulan sehagaiban terhadap masalah
yang menjadi pokok bahasan. Sehingga dapat mengpkghk pendapat-pendapat
al-Quran tentang berbagai masalah kehidupan, gekaliapat dijadikan bukti
bahwa ayat al-Quran sejalan dengan perkembangandph kemajuan peradaban
masyarakat. Bahasa lainnya tafsir Quraish Shihablahdtafsir modern yang
isinya mudah dipahami, bahasa yang dirancang meagggn bahasa komunikatif
dan logika bahasanya yang mudah dipahami dan meaggn gaya bahasa yang
apik etetik’

Penafsiran Quraish Shihab dal#afsir al-mishbahsangat menarik diteliti
karena setiap bahasa yang digunakan dalam tafisebie Quraish Shihab
sesuaikan dengan konteks kekinian. Salah satu didafas oleh Quraish Shihab

dalam tafsir al-mishbah adalah mengenai deskripiktw. Pembahasan deskriptif

” Irma Suryani, SkripsiBahasa Tubuh Dalam Al-Quran Kajian Tafsir
Kontemporej(Banda Aceh) hal. 12



waktu sangat spesifik, menarik dan unik untuk dabl dan diteliti secara
mendalam.

Telaah tentang waktu sebagai materi dakwah denganjuk kepada ayat-
ayat al-Quran menjadi penting dan menarik untu&lititkarena melihat kondisi
masyarakat sekarang sangat memperihatinkan dalamanfi@atkan waktu,
terutama dikalangan remaja atau pemuda saat inrekaesering sekali
menghabiskan waktu dengan hal-hal yang tidak beiamanMisalkan, para
remaja senang menghabiskan waktunya di warung kdgdai dengan
Smartphonenya masing-masing, sibuk dengan permgim@nainan yang sama
sekali tidak mendatangkan manfaat oleh sebab itlu peorang da’i untuk
mengingatkan ke pada mad’'u nya agar senantiasaagaenjaktu. Selain itu
karena selama ini belum terungkap dengan jelasilbaga penjelasan ayat-ayat
al-Quran terkait dengan ungkapan-ungkapan tentasgrightif waktu dalam al-
Quran. Di dalam al-Quran banyak sekali ditemukaat-ayat tentang deskriptif
waktu, baik dalam bentuk sumpah, penegasan at@mgptan terhadap manusia.
Oleh karena itu peneliti bermaksud untuk mengkggit@ayat di dalam al-Quran
tentang deskriptif waktu kajian analisis materi\dtak dalam tafsir al-Mishbah,
bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang waktu ya@aguilan Quraish Shihab
dalamtafsir al-mishbahdan hikmah apa yang dapat diambil dari ayat-a@ang
deskriptif waktu. Pertanyaan-pertanyaan selanjutakan dijabarkan dalam
rumusan masalah.

Kajian ini bertujuan untuk mengungkapkan bahwa ddkwidak hanya

menyangkut dalam hal ibadah, akhlak dan syariatunawektu juga merupakan



salah satu bahasan materi dakwah. Oleh karena#krigsi waktu dalam kajian
materi dakwah memiliki landasan keilmuan yang kyetg bersumber dari al-
Quran. Dalam konteks waktu sebagai materi dakwah ahQuran banyak
memberikan arahan, tuntunan dan nilai positif yaapngat berguna untuk
ditelaah. Maka penulis tertarik untuk meneliti bsdra ini dengan judul
“‘DESKRIPTIF WAKTU DALAM AL-QURAN (Kajian Analisis M ateri

Dakwah dalam Tafsir Al-Mishbah).”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan fakta dan argumen yang telah diuraigartanyaan yang

sesuai dan substansial dari penelitian ini adalah:

1. Apa saja ayat-ayat yang mendeskriptif waktu dalk@uaan?

2. Bagaimanakah cara Quraish Shihab menafsirkan ggatentang waktu?

3. Apa hikmah di balik penyebutan ayat-ayat yang bh&kadengan waktu
dalam al-Quran?

4. Bagaimanakah menformulasikan agar deskripsi waldianad al-Quran
dapat dijadikan sebagai materi dakwah?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka secara spesfikelitan ini

bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui ayat-ayat yang mendeskripsikantweklam al-

Quran.



2. Untuk mengetahui cara penafsiran yang dilakuka@htaish Shihab
terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan waktu.

3. Untuk mengungkapkan hikmah dan pelajaran di baékypbutan
ayat-ayat yang berkaitan dengan waktu.

4. Untuk dapat menformulasikan agar deskripsi waktiardaal-Quran
dapat menjadi materi dakwabh.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis, dapat memberikan pemahaman bdam dieonteks
ilmu dakwah khususnya deskriptif waktu kajian asiali materi
dakwah. Selain itu dapat dijadikan referensi ataeratur dalam
menambah wawasan khazanah intelektualitas dalalkeméangan
ilmu dakwah.

2. Secara praktis, kajian ini dapat digunakan dalanahalmu dakwah
khususnya, umumnya di semua bidang yang ada ralg@adengan
penelitian ini, di samping itu juga sebagai upagkaeh menumbuhkan
kembali semangat para peneliti lainnya untuk medakuriset ilmu
dakwah dengan perspektif al-Quran.

E. Definisi Operasional

Berdasarkan judul penelitian “Deskriptif Waktu dalal-Quran (Kajian
Analisis Materi Dakwah dalam Tafsir Al-Mishbah)’pdirtegas maknanya sebagai

berikut;

1. Deskriptif yaitu prosedur pemecahan masalah yaisglidiki dengan

menggambarkan keadaan subjek atau objek dalam itmanetiapat



berupa orang, lembaga, masyarakat dan yang laigagg pada saat
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak g@wdanya. Tujuan
dari deskriptif ini adalah untuk membuat deskripggmbaran, atau
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat meaidekta-faka, sifat-
sifat serta hubungan antarfenomena yang diseliflkingan kata lain
deskriptif bersifat deskripsi (mengganbarkan).

2. Waktu

a. Waktu yaitu sekalian rentetan saat yang telah lampakarang,
dan yang akan datang, yang telah lampau tidak mordgdmbali
lagi, apa yang akan terjadi dulu, yang akan dataladx dapat kita
ketahui.

b. Waktu ialah saat tertentu (untuk melakukan sesuasagt tertentu
untuk sembahyang lima (subuh, lohor, asar, magnibdya),
belajar membaca, sudah sampainya untuk bertindak.

c. Waktu ialah tempo, kesempatan, peluang: menanykagy baik,
tidak ada untuk belajar, diberi untuk berpikir.

d. Waktu yaitu berupa hari (keadaan hari): hujan, papagi, siang,

dan malanf.

Dalam penelitian ini waktu yang dimaksud adalahtwalkalam kajian
analisis materi dakwah. Menurut Kamus Besar BaHadanesia, waktu
secara bahasa mengandung arti rentetan saat yandatimpau, sekarang dan

yang akan datang; saat yang tentu untuk melakugsuatu, saat yang tentu

® Poerwadarmintakamus Umum Bahasa Indonesia Edisi Ketigdakarta: Balai
Pustaka, 2007), hal.1360.



untuk melakukan sembahyang, saat, ketika, padatiippsaat, saat yang
ditentukan berdasarkan pembagian bola dln@leh karena itu definisi
waktu juga dipengaruhi oleh berbagai aspek darasityang berhubungan

dengan kejadian dan berdampak pada perilaku seggora

Akan tetapi dalam penelitian ini, waktu yang pesutiaksud adalah
waktu dalam kajian analisis materi dakwah. Di dalatQuran penulis
menemukan beberapa ayat yang membahas tentangpteskaktu, seperti
al ‘ashr. Selain itu juga terdapat surah lain sepadidhuha(demi waktu
dhuha)wal fajr (demi waktu fajar)wal laili (demi waktu malam), dan masih
banyak lagi. Dalam ayat-ayat tersebut Allah Swtystiapah dengan
menggunakan kata waktu. Menurut para ahli tafs#ngan menggunakan
kata waktu ketika bersumpah, Allah Swt. Ingin mexsé@n bahwa manusia
hendaknya benar-benar memperhatikan waktu, karangas penting dan

berharga dalam kehidupan manusia.
3. Al-Quran

Al-Quran biasa didefinisikan sebagai “firman-firmaxilah Swt, yang
disampaikan oleh malaikat Jibril sesuai redaksi-Mgpada nabi Muhammad
Saw. yang diterima oleh umat Islam secara tawafir§amping itu ahli bahasa
Arab, para fugaha, dan ahli ushul fikih lebih midbieratkan pengertian al-Quran
itu pada teksléfazh) yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw, mwdai d

surah al-Fatihah sampai surah an-Nas.

° Daniel HaryonoKamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Bdrilakarta: PT Media
Pustaka Phoenix, 2012), hal.941.



Al-Quran tersebut terdiri atas 114 surah denganlghnayat sebanyak
6251 ayat. Ayat-ayat yang turun sebelum Nabi hikahMadinah disebut ayat
makkiyyahyang meliputi sekitar dua pertiga dari keselurulsanat al-Quran.
Sementara ayat-ayat yang diturunkan setelah Nabhhte Madinah disebut ayat

madaniyyahyang meliputi sekitar sepertiga dari keseluruhaatsai-Qurart?

4. Ayat-ayat al-Quran yang mendeskripsikan waktu:
a. Ada 27 surah yang membahas tentang deskriptif waddt37 ayat.
b. Wa al-lail artinya demi malam, terdapat dalam sukkhail ayat 1
c. Wa al-naharartinya siang hari, terdapat dalam surah al-An’gat 60
d. As-Saa alartinya kiamat, terdapat pada surah al-‘Araf ayat 1
e. Wa al-Dhuhaartinya demi waktu matahari sepenggalahan naiétapeart
pada surah adh-Dhuha ayat 1
f. Wa al-Fajrartinya demi fajar, terdapat pada surah al-Fajt aya
g. Wa al-‘Ashrartinya demi masa, terdapat pada surah al-‘Asr hyat
h. Al-Wagqtartinya batas akhir atau peluang, terdapat paddn sal+insan ayat
103
I. Al-dahrartinya saat berkepanjangan, terdapat pada sutabaal ayat 1
j. Al-gjal artinya waktu yang telah ditentukan (ajal) dalamakal-An’am

5. Materi Dakwah

Materi dakwah yaitu pesan yang berisi ajaran-ajgstm yang mengajak

kepada setiap manusia untuk beriman kepada Allai, Saitu dengan

' Nashruddin Baidarlletode Penafsiran Alqurai,Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset,
2002), hal29.
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melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Rgsan-pesan dakwah
ditujukan kepada semua umat manusia yang berasakutaber utama ajaran
Islam, yaitu al-Quran dan Hadits. Pesan-pesan dalsmdah tentu harus berisi
perkataan yang benar, tidak berbohong dan tidst skan menyesatkan. Dalam
hal ini sudah jelas bahwa yang menjadi materi dakadalah ajaran islam itu
sendiri. Oleh karena itu, membahas yang menjadennatkwah merupakan
bahasan semua ajaran islam yang sangat-iuasmasuk bahasan deskriptif
waktu. Di dalam al-Quran banyak sekali terdapatt-ayat tentang deskripif
waktu yaitu terdapat pada surah al-Fajr ayat Ladlayat 1, adh-Dhuha ayat 1,
al-‘Ashr ayat 1, al-Bagarah ayat 235 dan 282, AsaNayat 77, al-An’am ayat 2
dan 60, al-‘Araf ayat 34, 135 dan 187, Yunus aygtHud 104, ar-Ra’d ayat 2
dan 38, Ibrahim ayat 10 dan 44, al-Hijr ayat 38Nahl ayat 61, al-Isra’ ayat 99,
Ta ha ayat 129, al-Haj ayat 5 dan 33, al-Ankabuatt &dan 53, ar-Rum ayat 8,
Lugman ayat 29, Fatir ayat 13 dan 45, as-Sad ayah8Zumar ayat 5 dan 42,

asy-Syu’ara ayat 14, al-Ahgaf ayat 3, dan al-Ahadit 53.
6. Tafsir

Kata “tafsir” diambil dari kata fassara-yufassiru-tafsin” yang berarti
keterangan atau uraian. al-Jurani berpendapat batata “tafsir” menurut
pengertian bahasa adalalal-Kasf wa al-lzhar” yang artinya menyingkap
(membuka) dan melahirkan. Pada dasarnya, pengeftadsir’ berdasarkan

bahasa tidak akan lepas dari kandungan makhahah(menjelaskan)al-Bayan

1 Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah ( Jakarta : Prenada Media, 2004). Hal 94
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(menerangkan)al-Kasyf (mengungkapkan)al-lzhar (menampakkan), daal-
Ibanah (menjelaskan?

Menurut al-Kilabi tafsir adalah menjelaskan al-Q@u; menerangkan
maknanya dan menjelaskan apa yang dikehendaki demgghnya tau dengan
isyaratnya atau tujuannya. Sedangkan menurut syalklazairi tafsir pada
hakikatnya adalah menjelaskan lafazh sinonimnyau atmakna yang
mendekatinya, atau dengan jalan mengemukakan ssd#ih dilalah lafazh
tersebut® Di dalam kamus bahasa Indonesia, kata tafsir ikiiart“keterangan
atau penjelasan tentang ayat-ayat al-Qur'anTafsir dapat diartikan sebagai
penjelasan atau keterangan untuk memperjelas malksng sukar untuk

dipahami dari ayat-ayat al-Qur'ah.
7. Al- Mishbah

Tafsir Al-Mishbah merupakan tafsir al-Quran lengk8p juz tahun
terakhir, yang ditulis oleh ahli tafsir terkemukadonesia Prof.Dr.M.Quraish
Sihab. Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Kesanagi-Quran yang diterbitkan
pertamakali (volume 1), oleh penerbit Lentera Hé&tekerjasama dengan
Perpustakaan Umum Islam Iman Jama pada bulan Sya4i2l atau Nopember

2000.

“Rosihan AnwarUlum Al- Quran,(Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), hal. 209.

3 TM Hasbi Ash-ShiddigieSejarah dan Pengantar llmu al-qura@akarta: Bulan
Bintang, 1994), hal. 178.

" Nasruddin BaidanMetode Penafsiran al-Qurarf,Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2002), hal. 40.
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F. Batasan Masalah

Salah satu ciri penelitian kualitatif yaitu adangambatasan penelitian
berdasarkan fokus. Fokus membantu peneliti kudlitegmbuat keputusan untuk
membuang atau menyimpan informasi yang diperoleftAgar ruang lingkup
bahasan dalam penelitian ini tidak terlalu luaskanpenulis membuat batasan
masalah berdasarkan pada latar belakang masala tglah dijabarkan
sebelumnya. Penelitian ini terbatas pada sebagetragat tentang waktu dalam
al-Qur'an yang dianggap mewakili dan menggambangk@mbahasan deskriptif
waktu dalam al-Qur'an secara umum, seperti yarahtdijelaskan pada definisi
operasional. Di dalam kajian ini tidak menjelaslsamua ayat yang berkenaan
dengan waktu dan juga tidak menjelaskan satu pensetkna waktu secara
terperinci, hal ini karena penulis belum memilikipasitas untuk mengkaji secara
keseluruhan dan mendetil.

Adapun ayat-ayat yang dipilih untuk dikaji yaitwrat al ashr ayat demi
masa,surat al lail ayat Hemi malamsuratAd dhuha ayat Hemi dhuhasurat al

fajr ayat 1demi fajar.

Rujukan utama kajian ini adalah tafgit-Misbah, Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qurarkarangan M. Quraish Shihab. Penulis memilih taddir
Misbah sebagai rujukan utama karena Quraish Shihab neen@nkan dan
menyampaikan pesan-pesan al-Qur'an seacara kamékskekinian atau

kontemporer, ia juga cenderung menekankan pentangrgnggunaan metode

'3 Nurul Zuriah,Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikéfakarta: PT Bumi Aksara,
2006), hal.94.
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tafsir tematik fhaudhu’). Tafsir al-Misbah yaitu corak sastra budaya dan
kemasyarakataral-Adabi al-ljtima'i), yaitu corak tafsir yang berusaha memahami
nash-nash al-Qur'an dengan cara mengemukakan umghkamkapan al-Qur'an
secara teliti, selanjutnya menjelaskan makna-majarag dimaksud oleh al-

Qur’'an tersebut dengan bahasa yang indah dan rkenari
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BAB Il

LANDASAN TEORITIS

A. Kajian Terdahulu

Penelitian ini dilakukan sesuai bidang keilmuan ydisnyang sedang
menyelesaikan studi di Prodi Komunikasi dan Peayiaislam konsentrasi
Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Penelitian yangkdikan mengarah kepada
perspektif al-Qur'an, namun dalam hal ini secaesHjk penulis meneliti tentang
materi dakwah khususny®eskriptif Waktu Dalam Al-Quran (Kajian Analisis
Materi Dakwah dalam Tafsir Al-Mishbah).

Secara teknis telah ada beberapa kajian terdagwldait penelitian

perspektif al-Quran (materi dakwah) seperti:

1. Skripsi dengan judulBahasa Tubuh dalam Al-Quran (Kajian Tafsir
Kontemporer) oleh Irma Suryani, Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam UINRaniry Banda
Aceh tahun 2016. Tujuan penelitian ini untuk megkbn akar
komunikasi: Komunikasi Nonverbal khususnya mengdrsiasa tubuh
dalam al-Quran dan menjelaskan relevansi dengagademasyarakat era
global. Dalam penelitian ini Ayat-ayat yang mem&par proses
komunikasi bahasa tubuh di dalam al-Quran sec&splisit memberi
gambaran bahwa isyarat bahasa tubuh sangat poétetzdaan proses
interaksi manusia sepanjang masa. Al-Quran merbaghimana proses

komunikasi bahasa tubuh terjadi secara spontamjattadan kondisional.
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Hal ini menunjukkan bahwa pemaparan tentang ayat-&gmunikasi
bahasa tubuh dalam al-Qur’an relevan diterapkamadglobalisasi bahkan
sepanjang masa.

. Jurnal ilmiah dengan juduAkar Komunikasi dalam al-Qur'almleh Al
Nurdin, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Program Stulnu
Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2014iaunjpenelitian ini
untuk menjelaskan akar komunikasi: intrapersonatterpersonal,
komunikasi massa, antar budaya, dan komunikasin@gsi dalam al-
Quran dan menjelaskan relevansi konsep komunillaam al-Quran
dengan konsep komunikasi dalam perspektif ahli kdkasi. Penelitian
ini menggunakan metode deskriptif kualitatif beatian kajian literatur
dengan pendekatan penafsiran tematik.

Studi ini menemukan bahwa akar dari komunikasapgrsonal di
al-Quran menempatkan pikiran (immaterial) sebgmasat kontrol untuk
jiwa untuk memberikan rangsangan kepada indera gmgadlan dan
penglihatan (material), dan menghasilkan pikirarkarA komunikasi
interpersonal di al-Quran lebih didasarkan padkaekomunikasi atau
bagaimana berbicara dengan orang lain dengan ksaijaanmauidhah
dan Mujadalah Ini didasarkan pada prinsigaulan sadidan gaulan
balighan gaulan maysuranqaulan layyinan gaulan kariman qgaulan
ma’rufan Akar komunikasi massa di al-Quran menempatkamnyh
sebagai pusat informasi/berita yang memiliki kelbamanutlak. al-Qur’an

memberikan pedoman bagi manusia dalam memberikarmmasi/berita
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kepada orang lain yang harus disertai dengan kejujkeadilan, akurasi,
dan dapat dipertanggungjawabkan.

Al-Qur'an mendesak masyarakat untuk berhati-hHatak mudah
percaya) dalam menerima informasi atau berita. Ad@anunikasi antar
budaya dalam al-Qur'an dimulai dari sifat manusieptkan di dunia
untuk mengenal satu sama lain (komunikasi) dengaragaman latar
belakang agama, etnis, bangsa, jenis kelamin daagaeya. Akar dari
komunikasi organisasi di al-Qur'an memerintahkahdbapa orang untuk
membentuk suatu organisasi atau lembaga untuk rpéngdkan upaya
amar ma'’rufdan nahi munkar(memerintahkan kebaikan dan mencegah
keburukan). Konsep keterkaitan komunikasi dalamQualan dengan
konsep komunikasi Barat mengandung nilai menjetasledu sama lain.
Ini berarti bahwa bagi umat Islam, al-Qur'an adaj@doman hidup,
sedangkan komunikasi barat dapat digunakan untulefaskan makna
dari isi al-Quran®
. Jurnal ilmiah flmu Komunikasi Perspektif al-Qurankarya Sumarjo
mahasiswa Fakultas lIlmu Sosial Universitas NegeroGtalo tahun 2011.
Kajian ini termasuk kajian perpustakaan dengan kegngafsir tematik.
Penelitian ini menghasilkan 6 jenis gaya bicagjau(an yang menjadi

prinsip atau etika dalam berkomunikasi dalam al‘®uyaitu: (1)Qaulan

16 Ali Nurdin, Akar Komunikasi dalam al-Qur'aviolume 2, 1, hal. 12.
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Sadida (2) Qaulan Baligha (3) Qaulan Ma'rufg (4) Qaulan Karima (5)

Qaulan Layinandan (6)Qaulan Maysura’

Kajian terdahulu yang telah dijelaskan di atas nfikhngersamaan dengan
kajian yang akan penulis kaji yaitu pada ranahakajang berbasis al-Qur’an,
kemudian dari jenis penelitian yang menggunakanakaperpustakaan dan
merujuk kepada tafsir-tafsir yang dianggap repregérdengan masing-masing
fokus kajian yang telah ditetapkan. Perbedaannyetak pada fokus penelitian,
secara umum kajian terdahulu tersebut membahasamanmateri dakwah yang
secara keseluruhan membahas mengenai keberadasip galam al-Qur’an.

B. Al-Quran dan Waktu

1. Pengertian Al-Quran

Kata al-Quran dari segi bahasa adalah bentuk maddhiata kerja

Qara’a, berarti“bacaan”. Hal ini berdasarkan firnddiah SWT:

_ 2 L ges ,Z,/ e
(20451558 5B A5l 5
Artinya: “Apabila kami telah selesai membacanya, maka ikublazcaannya. (QS.

Al Qiyamah: 18).%8

Kemudian dari makna masdhar ini dijadikan aammtuk kalamullah

mukjizat bagi nabi Muhammad saw.

" Sumarjolmu Komunikasi Perspektif al-Qur'atiNOVASI, Volume 8, Nomor 1,
Maret 2011 ISSN 1693-9034, hal. 113.

¥Departemen Agama RAl-Qur'an dan TerjemahnydJakarta: PT. Syamil Cipta Media,
2004), hal.
507.
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Lebih lanjut terdapat beberapa pandangan ulamartgmama al-Quran
itu sendiri, sebagaimana yang terungkap dat#ab al- Madkhal li Dirasah

al-Quran al-Karinf? sebagai berikut:

1) Al-Quran adalah kata sifat dari al-Qar'u yang béwnea al-jam’u
(kumpulan). Selanjutnya kata ini digunakan sebagih satu nama bagi
kitab suci yang diturunkan kepada Nabi Muhammadv, skarena al-
Quran terdiri dari sekumpulan surah dan ayagmuat kisah-kisah,
perintah dan larangan, dan mengumpulkan satii dari kitab-kitab
yang diturunkan sebelumnya.

2) Kata al-Quran adalabm ‘alam bukan kata bentukan dan sejak awal
digunakan sebagaimana bagi kitab suci umat Islaend&pat ini
diriwayatkan dari Imam Syafi’. Menurut Abu Syulbadari beberapa
pendapat di atas, yang paling tepat adalabdgmat yang mengatakan
al-Quran bentuk masdhar dari kata Qara-a. Sedangk&uran menurut
istilah adalah Firman Allah Swt, yang diturankkepada Nabi
Muhammad saw, yang memiliki kemukjizatan lafahembacanya
bernilai ibadah, diriwayatkan secara mutawatir, gyatertulis dalam
mushaf, dimulai dengan surat alFatihah dan di akkingan surat an-Nas.

2. Ruang Lingkup Pembahasan Al-Quran

“Muhammad ‘Abdul ‘Azhim Az-ZarganManahil al- Irfan fi Ulum al-Qur'an (Beirut:
Daral-Kutubal-‘llmi'ah, 1996/1416 H), Juz |, hal.16

2% Ani umi Maslahah,urnal: Al-Qur'an, Tafsir, Dan Ta'wil Dalam PerspgkSayyid
Abu Al-A’la Al-Maududilihat: Muhammad Abu Syahbahl-Madkhal li Dirasah al-Quran al-
Karim, (Yogyakarta: Stiq An-Nuur, 2015), Volume 9. No 1.hé-20.
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Al-Quran adalah wahyu Allah Swt, yang merupakan jmak yang
diturunkan kepada nabi Muhammad saw, sebagai sumbem dan pedoman
hidup bagi pemeluk agama islam dan bernilai ibadaty membacanya. Di
dalam pembahasan ruang lingkup al-Quran mencakkpkgmokok isi al-Quran

yaitu:

a. Tauhid yaitu kepercayaan terhadap Allah Swt, matakalaikatNya,
Kitab-kitabNya, Rasul-rasulNya, Hari Akhir dan Qadli®Qadar yang baik
dan buruk.

b. Tuntutan ibadah sebagai perbuatan yang jiwa tauhid.

c. Janji dan ancaman

d. Hidup yang dihajati pergaulan hidup bermasyarakaulu kebahagian
dunia akhirat.

e. Inti sejarah orang-orang yang taat dan orang-onamyy zalim kepada
Allah Swt*?

Al-Quran sejalan dengan pertimbangan dakwah: teedtikit demi sedikit
bergantung pada kebutuhan dan hajat, hingga maha #&akwah telah
menyeluruh, orang-orang berbondong-bondong memaaima islam. Sebagai
suatu perbandingan, al-Quran dapat diumpamakanadesgseorang yang dalam
menanamkan idenya tidak dapat melepaskan diri kleaidaan, situasi, atau
kondisi masyarakat yang merupakan objek dakwahituTenja metode yang

digunakannya harus sesuai dengan keadaan, perkgamhardan tingkat

' M. Quraish Shihablylembumikan Al-Quran Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakaf Bandung: PT Mizan Pustaka, 2013), hal.30.

M. Quraish Shihablylembumikan Al-Quran Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakaf Bandung: PT Mizan Pustaka, 2013), hal 40
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kecerdasan objek tersebut. Demikian pula dalam amapgikan materi dakwah
kepada para mad'u harus sesuai dengan kandungantematapat di dalam al-
Quran® Ada beberapa pemetaan pandangan al-Maududntgal-Quran yaitu

mengenai kedudukan dan fungsi al-Quran.

1) Al-Quran memiliki kekhasan bahasa menurut al-Maudwd-Quran
bukanlah buku yang memuat perincian-perincianpteakQuran adalah
sebuah buku yang mengemukakan dasar-dasar la@rssacara umum
dan globaf* Karena itu menghadapi al-Quran tidaklah dapaeditittkan
dengan ketika menghadapi buku-buku teks lainmgaskipun notabene
dia juga merupakan teks tertulis. Al-Maududi mengakahwa al-Quran
memang ditulis dengan bahasa manusia, bahash, Aamun secara
esensial dia merupakan wahyu Tuhan, firman amuldan bahkan
sistematika penulisan ayat perayat sebagaimaaag ydiakui oleh
mayoritas keimanan umat Islam ditulis berdasavkayu dari Tuhan.

Al-Quran, tambahnya, tidak ditulis bab per bab gabaana buku-
buku yang umum kita temui, tetapi dia adalah kahg sangat berbeda.
Al-Quran  memiliki gayabahasa tersendiri dan mengagd
masalahmasalah aqidah, akhlag, hukum, seruasehat, teladan,
kritik, larangan, ancaman, anjuran, sejaralm gatunjuk-petunjuk atas

kekuasaan Allah SwWf Karena itu pulalah untuk memperoleh pemahaman

2 M. Quraish Shihablylembumikan Al-Quran Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat., hal. 55.

*Abu al-A’la al-Maududi, Pedoman Dasar untuk Memahami al-Qurédakarta:
Gunung Jati, 1984), hal.29-30

*Abu al-A’'la al-Maududi, Pedoman Dasar untuk Memahami al-Quranhal.1
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2)

yang baik tentang pesan-pesan yang termuat dala@Qurah, seorang
interpreter  (mufassir) tambah  al-Maududi, tidak pata
mengeneralisasikannya sebagaimana di saat dianagarahami teks-teks
biasa. Ini bukanlah justru menjadikan al-Quran gabhenda alien yang
jarang ditemui dan bahkan jauh dari atmoséhitupan manusia.
Namun dengan keunikan dan  kekhasan bahasa
sistematikanya, menjadikannya sebagai buku tekg ysenuh dengan
pesan-pesan rahasia yang justru malah  menjadi icpemrasa
keingintahuan kita untuk mengkajinya. Tentu)ypditegaskan kembali,
dalam mengkajinya pun tidak dapat disamakan demhgén teks biasa
sebab dia memang bukan buku biasa, karena itu meai#tMaududi,
orang yang terbiasa bergelut memahami buku-buksabkemudian cara
itu diterapkan pada al-Quran, pastilah dia akengalami kesulitan
untuk mengenali topik, tujuan dan atau pembahatananya. Bahkan dia
juga akan merasa asing dengan ketidaktahuannyantgntelatifitas-
relatifitas kalimatkalimat al-Quraff.
Al-Quran sebagai buku pedoman dan metode dakwal@uidn dalam
perjalanan sejarah keberadaannya senantiasa fanrindan sesuai
dengan perkembangan dakwah. Ada tiga tahap logisobenurunan al-
Qurarf’ yang coba dipilah al-Maududi, seiring dengangginya sebagai
penjawab fenomena yang terjadi, pedoman, dandeatakwah: Tahap

Pertama; al-Quran turun sebagai pijakan avadi Rasul, Muhammad

*®Abu al-A’la al-MaududiPedoman Dasar..,hal. 27-28
“’Abu al-A’la al-Maududj Esensi al-Quran(Bandung: Mizan, 1992), hal. 71
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Saw, dalam menyampaikan dakwah beliau, yang berahaigan
pengayaan ilmu pengetahuan dan kemudian disuskdrajaberdakwah
dengan starting point-nya adalah keluarga ddiaeiau sendiri
(Quiraisy).

Tahap Kedua; setelah Rasulullah mengalami sedimajuan
dakwah beliau, yang sementara di lain pihakcaman, cacian, dan
penyiksaan mengiringi kesuksesan awal ini, ywahurun dengan
memberikan semangat dan siraman-siraman kejanarbatin serta
tasliyah atau pelipur lara terhadap tantangan demugngan dakwah
beliau dan para sahabat.

Tahap Ketiga; setelah perpindahan Rasul damrkKkgh ke
Madinah (hijrah), dengan semakin bertambahpgagikut beliau dan
semakin kuatnya keimanan para pengikut, dengh@ur'an Islam
lalu menyerukan kepada seluruh umatnya umntudmbentuk sistem
kemasyarakatan yang berdiri sendiri dan befpupada satu

pemerintahan dengan kota Madinah yang digkibagai ibu kota.

Ada beberapa tujuan pokok al-Quran yaitu:

a. Petunjuk akidah dan kepercayaan yang harus didebt manusianyang
tersimpul dalam keimanan akan keesaan Tuhan daerdeg@an akan
kepastian adanya hari pembalasan.

b. Petunjuk mengenai akhlak yang murni dengan jalanenaegkan norma-
norma keagamaan dan susila yang harus diikuti ob@musia dalam

kehidupannya secara individual atau kolektif.
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c. Petunjuk mengenai syariat dan hukum dengan jalameraagkan dasar-
dasar hukum yang harus diikuti oleh manusia dalabuhgannya dengan
Tuhan dan sesamanya,’al-Quran adalah petunjukdahigiuh manusia ke
jalan yang harus ditempuh demi kebahagiaan hiduglutiia dan di
akhirat.”®

3. Pengertian Waktu

Dalam Kamus Besar Bahasa indonesia paling tidadapat empat arti
kata "waktu": seluruh rangkaian saat, yang télaHalu, sekarang, dan yang
akan datang; (2) saat tertentu untuk menyiddmsasesuatu; (3) kesempatan,
tempo, atau peluang; (4) ketika, atau saat tenwadisesuatl® Al-Quran
menggunakan beberapa kata untuk menunjuki@na-makna di atas,

seperti:

a. Ajal, untuk menunjukkan waktu berakhirnya sesuateperti
berakhirnya usia manusia atau masyarakat.Setiag omanpunyai

batas waktu berakhirnya usia (QS. Yunus [10]%9)

Demikian juga berakhirnya kontrak perjanjian keajgara Nabi Syuaib dan Nabi

Musa, Al-Quran mengatakan:

® M. Quraish Shihablylembumikan Al-Quran Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat..hal. 57.

*Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan PengembBabasakamus Besar
Bahasa IndonesjgJakarta: Balai Pustaka, 1991), hal.1360

**M.Quraish ShihabWVawasan Al-Quran.., hal.546
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(2 S s
Artinya: Dia berkata, "ltulah (perjanjian) antara aku dd@mu Mana saja dan
kedua waktu yang ditentukan itu aku sempurnakarkamalak ada tuntutan

tambahan atas diriku (lagi). Dan Allah adalah sak$as yang kitaucapkan" (QS

Al-Qashash [28]: 28).

b. Dahr digunakan untuk saat berkepanjangan yangudila@lam raya
dalam kehidupan dunia ini, yaitu sejak diciptakéya sampai

punahnya alam sementara ini.

I A O S A G e G EL -
D05 2 (K adl e g oYl e G
Artinya : “Bukankah telah pernah datang (terjadi) kepada mengatu dahr

(waktu) sedangkan ia ketika itu belum merupakamaesyang dapat disebut

(karena belum ada di alam ini?) (QS Al-insan [76]):

.a 2 £ 2 ' 2

I TS G L2y Epas BAT s ) (o G 1L

Lo

p—“-v}”

Artinya: “Dan mereka berkata, "Kehidupan ini tidd&in saat kita berada di
dunia, kita mati dan kita hidup, dan tidak ada yangmbinasakan (mematikan)
kita kecuali dahr(perjalanan waktu yang dilalui blealam)" (QSAl-Jatsiyah

[45]: 24).
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c. Waqt digunakan dalam arti batas akhir keseampasitaupeluang
untuk menyelesaikan suatu peristiva. Karengseting kali Al-
Quran menggunakannya dalam konteks kadamteriari satu

masa.

z
)

. .t A2 - z i z . - A 9..0.//‘/{.6 9/: ../
B e S5 15ya85 Led Dl 1y e aylall A3 a8 156
s 2 7 . B VIR A AN X1 e 4T LB P
2965850 LS Tonegall Jo 36T 55L0N o) 35l T50 80 22 Lib
Artinya : “Selanjutnya, apabila kamu telah menyelesaikan $fmailg, ingatlah
Allah ketika kamu berdiri, pada waktu duduk danikeeberbaring. Kemudian,
apabila kamu telah merasa aman, maka laksanakasiedtat itu (sebagaimana

biasa). Sungguh, shalat itu adalah kewajiban yamgntukan waktunya atas

orang-orang yang beriman. (QS.Al-Nisa' [4]: 103) .”

d. 'Ashr, kata ini biasa diartikan"waktu menjelang b&rammya

matahari”, tetapi juga dapat diartikan sebagai"thasgara mutlak.
Makna terakhir ini diambil berdasarkan asumsi batasr merupakan
hal yang terpenting dalam kehidupan manusia. Kagar sendiri
bermakna "perasan”, seakan-akan masa harus deyuoéh manusia
untuk memeras pikiran dan keringatnya, dan hal hendaknya

dilakukan kapansaja sepanjang masa.

Dari kata-kata di atas, dapat ditarik beberapaarketentang pandangan Al-Quran

mengenai waktu (dalam pengertian-pengertian bahdsaesia), yaitu:
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a. Kata ajal memberi kesan bahwa segala sesuatu smawaktu berakhirnya,
sehingga tidak ada yang langgeng dan abadi kegliah Swt sendiri.

b. Kata dahr memberi kesan bahwa segala sesuatu pgaaah) dan bahwa
keberadaannya menjadikan ia terikat oleh wakturfdah

c. Kata waqt digunakan dalam konteks yang berbeda;ti@dadiartikan
sebagai batas akhir suatu kesempatan untuk meai@rspekerjaan. Arti
ini tecermin dariwaktu-waktu shalat yang membesatetentang keharusan
adanya pembagian teknis mengenai masa yang diédaperti detik, menit,
jam, hari, minggu, bulan, tahun, dan seterusnya), sekaligus keharusan
untuk menyelesaikan pekerjaan dalam waktu-wakisebert, dan bukannya
membiarkannya berlalu hampa.

d. Kata ‘ashr memberi kesan bahwa saat-saat yangniialah manusia harus
diisi dengan kerja memeras keringat dan pikiran.
Demikianlah arti dan kesan-kesan yang diperoldari akan serta
penggunaan kata yang berarti "waktu" dalamdmggimakna?®

Manusia tidak dapat melepaskan diri dari wakkan tempat.Mereka

mengenal masa lalu, kini, dan masa depan. Peragenanusia tentang waktu

berkaitan dengan pengalaman empiris dan lingkung@esadaran kita tentang

waktu berhubungan dengan bulan dan matahari, baik sttgi perjalanannya

(malam saat terbenam dan siang saat terbitmgajpun kenyataan bahwa

sehari sama dengan sekali terbit sampai terbenammgtahari atau sejak tengah

malam hingga tengah malam berikutnya.

*'M. Quraish ShihabWawasan Al-Quran,.hal.548.
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4. Urgensi waktu dalam Kehidupan

Pengelolaan atau manajemen waktu ialah kegiatangatwasikan
pekerjaan sesuai dengan kepentingan atau prisetaagga tujuan tercapai dalam
jangka waktu tertentu. Pengertian pengelolaan nueri<emus berasal dari kata
“kelola” yang berarti “proses, cara, perbuatan neémig>? Sementara pengertian
administrasi meliputi tiga segi, yaitu: segi prqgsksigsional dan institusional.
Pengertian manajemen berasal dari Bahasa Inggmsageaent (dengan kata
dasar manage yang berarti mengurus, mengatur, saglakan, mengelola atau
memperlakukan) yang berarti ketatalaksanaan, tatgipan, dan pengeloladn.

Sementara istilah waktu berarti “kesempatan, tengam peluang”.
Manajemen waktu meliputi perencanaan, pengorgaaisapenggerakan, dan
pengawasan produktivitas waktiMelalui pengelolaan atau manajemen waktu
ini, seseorang berupaya menyibukkan diri denganiat@ykegiatan yang
diinginkan (berdasarkan kepentingan, prioritas maumanfaatnya), sekaligus
menghindari kesibukan yang tidak diinginkan. Walddalah kehidupan itu
sendiri, yang setiap waktu berkurang. Waktu merapasaat dan tempat untuk
belanja dan merupakan modal sesungguhnya bagi manbaik individu,
kelompok, organisasi maupun masyaraRat.

Allah SWT berfirman:

*Departemen Pendidikan Nasionédmus Besar Bahasa Indones{dakarta, Balai

Pustaka,2002), hal.1325.

%Echols, John M. dan Hassan SadiKamus Inggris IndonesigJakarta: PT Gramedia,
1995), hal.98.

**Jawwad, M. Ahmad Abdulanajemen Waktu, diterjemahkan oleh Khozin Abu ragi
Ed. Nalus(Bandung: PT Syamil ipta Media, 2004),.hal

*Jawwad, M. Ahmad AbdulManajemen Waktu, diterjemahkan oleh Khozin Abu ragi
Ed. Nalus,.., hal.47.
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Artinya: “Hai orang-orang beriman, janganlah hartamu dan ametakmu
melalaikan kamu dari mengingat Allah. Barangsiapeng berbuat demikian,
maka mereka itulah orangorang yang merugi. dan fijakanlah sebagian dari
apa yang telah Kami berikan kepadamu sebelum dakangatian kepada salah
seorang di antara kamu; lalu ia berkata: “Ya Rabb;kmengapa Engkau tidak
menangguhkan (kematian)ku sampai waktu yang dgkag menyebabkan aku
dapat bersedekah dan aku termasuk orang-orang ysalgh?” (QS. al-
Munafiqun: 9-10).

Oleh karena itu, kewajiban setiap muslim terhadagtwharus dilakukan.
Pertama, menjaga manfaat waktu sebagaimana ia gaengatanya, bahkan harus
lebih dari itu. Kedua, tidak menyia-nyiakan waktang ada. Ketiga, mengisi
kekosongan waktu dengan berbagai aktivitas yangdr&iaat bagi diri maupun
masyarakat. Keempat, selalu berlomba-lomba dalabaikan. Kelima, selalu
belajar dari perjalanan hari demi hari dan waktmideaktu3® Waktu memiliki
beberapa karakteristik atau ciri yaitu: pertamaktwatu cepat berlalunya. Kedua,
waktu yang telah berlalu tidak dapat kembali dataki dapat digantikan oleh

waktu sebelumnya. Setiap hari berlalu dan setiap jawat atau setiap

**yusufAl-Qardhawial-Wagqtu fi Hayat al-Muslim, diterjemahkan oleh Abilya dari
judul asli: Time is Up!, Manajemen Waktu Islafvipgyakarta: Qudsi Media, 20p)hal.26.
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kesempatan pergi, tidak mungkin akan kembali laigiu adapat digantikan,
“Waktu adalah anugerah terbesar Tuhan kepada kéag ytak pernah
tergantikan.?’

Oleh karena itulah, Rasulullah saw selalu mengkagatdan menasehati

umatnya melalui sabdanya sebagai berikut:

“Dari Ibn Abbas r.a.,berkata. Rasulullah saw bersabgdergunakanlah
lima keadaan sebelum datang lima keadaan: hidupabhelsm matimu, muda-
musebelum tuamu, sehatmu sebelum sakitmu,kayanalurselmiskinmu, dan

sempatmusebelum sempitmu” (HR. al-Baihaqi)

Sabda Rasulullah di atas memberikan pesan yang bsrarti bagi
kehidupan seorang muslim bahwa setiap manusia pa#likatnya memiliki
momen-momen yang sangat penting dalam setiap kaislupannyd® Namun
perlu dan harus disadari bahwa setiap momen petaisgbut tidaklah abadi dan
kekal untuk selamanya. Sebaliknya, momen-momeehlatanerupakan hal yang
bersifat tentatif atau sementara seiring dengamkbénya waktu yang telah
ditentukan oleh pencipta waktu itu sendiri yaituahl Swt> Ketika seseorang
masih diberikan oleh Allah Swt kesempatan untukupjdnaka hendaklah hidup

itu dipergunakan sebaik-baiknya untuk mewujudkaatu hidupnya didunia,

*Jawwad, M. Ahmad AbduManajemen Waktu, diterjemahkan oleh Khozin Abu lragqi
Ed. Nalus,...,hal.48.

*yusuf Al-Qardhawial-Wagqtu fi Hayat al-Muslim, diterjemahkan oleh Ablya dari
judul asli: Time is Up!, Manajemen Waktu Islamhal.28.

*Ghudah, Abdul Fatah Abu dan Shalahudin Mahmigir Waktu Anda Lebih
Bermakna, diterjemahkan oleh Fauzan dari judul:adliWwaqtu Huwa al-Hayat: Kaifa Tadiru
Wagtaka, Qmatu al-Zaman ‘Inda al-Ulam#Solo: PT Media Buku, 2008), hal.41.
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baik sebagai hamba maupun khalifah Allah. Karenela® hidup itu pasti akan
datang kematian sebagai akhir dari kehidupan idise

Apabila kematian telah datang, maka tidak seoramgdapat mengulangi
kehidupannya di dunia sehingga timbullah penyespéaryesalan. Demikian
halnya ketika seseorang sedang menjalani momen mask®, makamomen
tersebut harus dimanfaatkan sebelum datangnya mesaSeseorang yang
masihdalam keadaan muda, maka ia memiliki kondigd an psikis yang masih
prima, namun apabila masa tua telah datang, makhdean fisik dan kekuatan
otot-otot mulai mengendor sehingga banyak aktivijasg tidak lagi dapat
dilakukan seperti pada saat masa mudanya.

Demikian seterusnya ketiga momen berikutnya, momsemat sebelum
sakit, momen kaya sebelum miskin dan momen senabhaiitsm sempit. Sebagai
nikmat yang paling mahal, al-Quran dan Sunnah telaeharuh perhatian khusus
terhadap waktu dari banyak aspek dengan berbag&ikmya. Allah Swt, telah
menjelaskan urgensi waktu dan besarnya nikmat Atlaldalamnya. Betapa
besarnya karunia Allah kepada hamba-hambaNya nendifglaskan dalam

firman-Nya:

2
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Artinya : “Dia telah menundukkan (pula) bagimumatahari darabwang terus
menerus beredar(dalam orbitnya); dan telah menukdaokagimu malam dan
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siang. dan Dia telahmemberikan kepadamu (keperludrsansegala apa yang
kamu mohonkan kepadanya.dan jika kamu menghitukignati Allah,tidaklah
dapat kamu menghinggakannya.Sesungguhnya manusja sédngat zalim
dansangat mengingkari (nikmat Allah)” (QS. Suraialim: 33-34).

Ketiga, waktu adalah aset termahal yang dimililehoimanusia, karena
waktu berlalu dengan cepatnya dan tidak akan kentdbgilbahkan tidak ada
waktu pengganti yang bisa diusahakan. Berdasar&eakteristik waktu di atas,
maka pengelolaan waktu merupakan hal yang sangwingedalam pandangan
Islam®° Hal iniantara lain disebabkan: pertama, jatah wyig diberikan Allah
Swt kepada setiap manusia dalam setiap harinya .sKe@ua,waktu adalah
sumberdaya yang tidak bisa diperbaharui. Ketiggala@an waktu adalahlinear,
dan ia adalah kehidupan manusia itusendiri. Kegnypaktu hidup manusia di
dunia tidak bisa dipastikah.

Selain penting memahami karakteristik waktu di atpenting pula
memahami beberapa faktor yang seringkali menjadikaktu terbuang, antara
lain** Penundaan (procrastination) yang berarti penarmguyang sengaja
dilakukan oleh seseorang dan berlangsung dalamuwgkig lama, perkiraan
waktu yang tidak realistis, tujuan yang tidak jelasrangnya skala prioritas,
pengorganisasian kerja yang rendah, manajemes kpesitemuan atau rapat yang
tidak efektif, kegagalan pendelegasian kepada deanggangguan telepon, SMS
dan email, tamu tak diundang, pengetahuan dan akeplan yang tidak

memadai, stress dan kelelahan dan ketidakmampukatadetidak’.

“Tata Taufik Etika Komunikasi IslamiBandung: CV Pustaka Setia, 2012), hal. 142
*Ali Nurdin,Akar Komunikasi dalam Al-Qur'atwolume 2, 1, Juni 2014 him 12-26, hal. 13.
*Tata Taufik Etika Komunikasi Islami..,hal.143.
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5. Deskripsi Tafsir Al-Mishbah

M. Quraish Shihab merupakan salah satu cendekiagean pemikir
muslim kontemporer Indonesia masa kini yangkup produktif, ia
merupakan salah satu dari beberapa pemikirslimu Indonesia yang
mempunyai banyak karya. Bisa dilihat diberlbadsiplin keilmuan Islam,
baik bidang shar’iah (figih), pendidikan Isla pemikir Islam, maupun
bidang tafsir al-Quran. Kontribusinya tidak nggja sebatas dalam kajian
Islam, karir dan aktivitas keilmuan sertaelektualnya di dunia akademik
maupun sosial masyarakat tidak diragukan fagi.

Keseluruhan kitab tafsir yang dibuat pada masabsdh#abiin, dan tabiit
tabiin (pengikut tabiin) ditulis dalam bahasa Ar#litab tafsir seperti ini hanya
mampu dibaca oleh orang yang mempunyai kemampuapeteggetahuan bahasa
Arab yang cukup. Padahal, tujuan tafsir adalah kuntemperjelas makna kata-
kata dan pemahaman teks Al-Qufayang juga menggunakan bahasa Arab.
Untuk memudahkan umat Islam Indonesia dalam memiaisamian kandungan
Al-Quran, usaha penerjemahan dan penafsiran AliQdeagan bahasa Indonesia
juga dilakukan, baik oleh perorangan maupun keldmpo

Penerjemahan dan penafsiran Al-Quran oleh ulam@adah Air tidak
hanya dilakukan ke dalam bahasa Indonesia, taigpidalam bahasa daerah dan

bahasa Melayu. Di antara ulama Indonesia yang @&eparorangan telah

“Abu al-Fida Ismail ibn Kath Tafsr al-Quran al-‘Adzim, terj. Bahrun Abu
Bakar

Lc, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2000), hal.7-8

*M. Quraish Shihabylembumikan Al-Qur'an: Fungsidan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyaraka{Bandung: al-Mizan, cet 13, 1996), hal.14.20
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menyusun tafsir Al Quran adalah Quraish Shihab adenBafsir al-Mishbaf®
Tafsir Al-Mishbah merupakan tafsir Al-Quran lengkap juz pertama dalam 30
tahun terakhir, yang ditulis oleh ahli tafsir temkeka Indonesia: Prof. Dr. M.
Quraish Shihab. Ke-Indonesiaan penulis memberi avggemg menarik dan khas
serta sangat relevan untuk memperkaya khasanahhpema dan penghayatan
kita terhadap rahasia makna ayat-ayat Affah.

Penerbit Lentera Hati meluncurkan Tafsir al-Mishbéhjah Baru pada 28
Februari 2009 di Islamic Book Fair 2009 yang begatrdi Istora Bung Karno,
Senayan, Jakarta. Tafsir al-Mishbah diterbitkartgmea kali pada tahun 2000 dan
disambut dengan baik oleh umat muslim Indonesiaranya dan peminat tafsir
Al Quran khususny#’ Tafsir al-Mishbah menghimpun lebih dari 10.000ahan
yang memuat kajian tafsir al-Qur'an yang ditulieolM. Quraish Shihab, ahli
tafsir al-Qur'an alumnus Universitas Al-Azhar, KairDengan kedalaman ilmu
dan kepiawaian penulisnya dalam menjelaskan magbaat kosakata dan ayat
al-Quran, tafsir ini mendapat tempat di hati kiyala*®

Nama lengkapnya adalah Muhammad Quraish Shihdahilatanggal 16
Februari 1944 di Rapang, Sulawesi Selatan. la dedei keluarga keturunan
Arab yang terpelajar. Ayahnya, Prof. Abdurrahmarm&lh adalah seorang ulama
dan guru besar dalam bidang tafsir. Beliau dipagdsebagai salah seorang

ulama, pengusaha, dan politikus yang memiliki raputbaik di kalangan

®Muhammad M. Quraish ShihaBunnah Shi'ah Bergandengan Tangan
Mungkinkah? Kajian Atas Konsep Ajaran dan Pemikifdakarta: Lentera Hati: 2007), hal.2.

*Mustafa, M. Quraish Shihab Membumikan Kalam di Indimeg§Yogyakarta:
Pustaka Pelajar,2010), hal.64.

*"M. Quraish ShihabMembumikan al-Qur'an., 14

*zainun Kamal,Pemikiran M. Quraish Shihab dalam Bidan Tafsir davlogj
(Jakarta: Ikatan Muhamadiyah Jakarta, 1996), hal.6.

34



masyarakat Sulawesi Selatan. Kontribusinya daladary pendidikan terbukti
dari usahanya membina dua perguruan tinggi di Yjandang, yaitu Universitas
Muslim Indonesia (UMI), dan IAIN Alauddin Ujungpaang.

Prof. Abdurrahman Shihab juga tercatat sebagaiorepada kedua
perguruan tinggi tersebut. Sebagai putra dari sgogarru besar, Quraish Shihab
mendapatkan motivasi awal dan benih kecintaan defha@idang studi tafsir dari
ayahnya yang sering mengajak anak-anaknya dudskiparsetelah magrib. Pada
saat-saat seperti inilah sang ayah menyampaikaihataga yang kebanyakan
berupa ayat-ayat al-Quran. Quraish kecil telah alanj pergumulan dan
kecintaan terhadap al-Quran sejak umur 6-7 t&htmharus mengikuti pengajian
al-Quran yang diadakan oleh ayahnya sendiri. Sete@émyuruh membaca al-
Quran, ayahnya juga menguraikan secara sepintals-kisah dalam al-Quran. Di
sinilah, benih-benih kecintaannya kepada al-Quratanumbuh®

Pendidikan formalnya di Makassar dimulai dari sekobdasar sampai
kelas 2 SMP. Pada tahun 1956, ia di kirim ke kotaavg untuk “nyantri” di
Pondok Pesantren Darul Hadis al-Fagihiyah. Kareekkinannya belajar di
pesantren, 2 tahun berikutnya ia sudah mahir bedaatarab. Melihat bakat
bahasa arab yg dimilikinya, dan ketekunannya untkndalami studi
keislamannya, Quraish beserta adiknya Alwi Shihiabich oleh ayahnya ke al-
Azhar Cairo melalui beasiswa 5 dari Propinsi Sulwpada tahun 1958 dan
diterima di kelas dua I'dadiyah Al Azhar (setingk8MP/Tsanawiyah di

Indonesia) sampai menyelasaikan tsanawiyah Al Azhaetelah itu, ia

M. Quraish ShihabMlembumikan Al-Qur'an., hal.22.
*°Ricklefs, terj Sejarah Indonesia Moderen, 1200-20@dakarta: Pt. Serambi llmu
Semesta, 2005,cet- 1), hal.424.
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melanjutkan studinya ke Universitas al-Azhar padkuftas Ushuluddin, Jurusan
Tafsir dan Hadits!

Pada tahun 1967 ia meraih gelar LC. Dua tahun keanyd969), Quraish
Shihab berhasil meraih gelar M.A. pada jurusan ysarga dengan tesis berjudul
“al-I'jaz at-Tasryri'i al-Quran al-Karim (kemukjizan al-Qur'an al-Karim dari

Segi Hukum)™?

Pada tahun 1973 ia dipanggil pulang ke Makassdr ayahnya.
Pada 1980 Quraish Shihab kembali menuntut ilmul4éezlar Cairo, mengambil
spesialisasi dalam studi tafsir al-Quran. la hamgmerlukan waktu dua tahun
untuk meraih gelar doktor dalam bidang ini. Dis&rtga yang berjudul “Nazm
ad-Durar i al-Biga’i Tahgig wa Dirasah (Suatu Kagi dan analisa terhadap
keotentikan Kitab Nazm ad-Durar karya al-Biga'i)érbasil dipertahankannya
dengan predikat dengan predikat penghargaan Muxidiée Martabah asy-Syaraf
al-Ula (summa cum laudéy.

Quraish Shihab memang bukan satu-satunya pakaunralhQli Indonesia,
tetapi kemampuannya menerjemahkan dan meyampadsan{pesan al-Quran
dalam konteks kekinian dan masa post modern mempudébih dikenal dan
lebih unggul daripada pakar al-Quran lainnya. Dafeinpenafsiran, ia cenderung

menekankan pentingnya penggunaan metode tafsir utia(tdmatik)’>* yaitu

penafsiran dengan cara menghimpun sejumlah ay@u@n yang tersebar dalam

*'Hamdani Anwartelaah kritis terhadap tafsir al-misbah karya Mufish Shihab
dalam jurnal mimbar agama dan budaya vol XIX, NO 2.

>Gusmrdi, Thesis: Penafsiran Kontekstual M. a@lr Shihab, Terdapat Ayat-ayat
yang Beredaksi Mirip dalam al-Quran, (Padang: PRE IB, 2013), hal.56.

*|slah Gusmain,Hazanah Tafsir Indonesia Dari Hermeneutika Hingdadlogy
(Jakarta: Teraju, 2002), hal.54-58.

**Metode mau'du’i adalah metode yang mengarah kefeada problem-problem baru
dan berusaha untuk memberikan jawaban mefadtiinjuk al-Qufan, sambil memperhatikan
hasil pemikiran baik positif maupun negative, sghamuncul tafsir dengan satu topic tertentu
dalam pandangan al-Qian. Lihat M. Quraish Shihab Membumikan al-Qur'anhal.175.
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berbagai surah yang membahas masalah yang samadikemmenjelaskan
pengertian menyeluruh dari ayat-ayat tersebut datangitnya menarik
kesimpulan sebagai jawaban terhadap masalah yamganpokok bahasan.

Menurutnya, dengan metode ini dapat diungkapkaulggeat-pendapat al-
Quran tentang berbagai masalah kehidupan, sekaligpsat dijadikan bukti
bahwa ayat al-Quran sejalan dengan perkembangandph kemajuan peradaban
masyarakat. Quraish Shihab banyak menekankan parloremahami wahyu
llahi secara kontekstual dan tidak semata-matakerpada makna tekstual agar
pesan-pesan yang terkandung di dalamnya dapatgdikan dalam kehidupan
nyata. la juga banyak memotivasi mahasiswanya, udmys di tingkat pasca
sarjana, agar berani 6 menafsirkan al-Quran, tetepgan tetap berpegang ketat
pada kaidah-kaidah tafsir yang sudah dipandang.bsllemurutnya, penafsiran
terhadap al-Quran tidak akan pernah berakhir.

Dari masa ke masa selalu saja muncul penafsiram $gjalan dengan
perkembangan ilmu dan tuntutan kemajuan. Meskitbegitetap mengingatkan
perlunya sikap teliti dan ekstra hati-hati dalamnafsirkan al-Quran sehingga
seseorang tidak mudah mengklaim suatu pendapagaepandapat al-Quran.
Bahkan, menurutnya adalah satu dosa besar bilaoraege mamaksakan
pendapatnya atas nama al-Quran.Yang tak kalah nggmati Quraish Shihab
sangat aktif sebagai penufié.

Beberapa buku yang sudah la hasilkan antara laadsirT Al-Manar

Keistimewaan dan Kelemahannya, Filsafat Hukum IslaMahkota Tuntunan

**|slah Gusmain,Hazanah Tafsir Indonesia Dari Hermeneutika Hingdadlogy
(Jakarta: Teraju, 2002), hal.59.
**M. Quraish Shihabylembumikan Al-Qur'an., hal.24.
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llahi (Tafsir Surat AlFatihah), Membumikan Al Qurafatwa-Fatwa: Fatwa
Seputar Al Qur'an dan Hadits; Seputar Tafsir Al &wrSeputar lbadah dan
Muamalah; Seputar Wawasan Agamadan Seputar Ibadakdhdh, Lentera Hati:
Kisah dan Hikmah Kehidupan, Lentera Al Quran: Kisain Hikmah Kehidupan,
Mukjizat Al Quran: Ditinjau dari Aspek KebahasaaAspek Iimiah, dan

Pemberitaan Gaib, Secercah Cahaya llahi: HidupaBea Al-Quran, Wawasan
Al Quran: Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalanat)niHaji Bersama M.

Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, tafsir Al-Quréeangkap 30 Juz. Dari segi
penamaannya, al-Mishbah berarti “lampu, pelita, uatéentera”, yang

mengindikasikan makna kehidupan dan berbagai parsaanat diterangi oleh
cahaya Al-Quran’

Penulisnya mencitakan Al-Quran agar semakin ‘membdan mudah
dipahami. Quraish Shihab meminta agar kalimat y@ngusun dalam buku ini,
yang sepintas terlihat seperti terjemahan Al-Quiandaknya jangan dianggap
sebagai terjemah Al Quran. Ulama-ulama Al-Quran gireyatkan bahwa
betapapun telitinya seorang penerjemah, maka apg@ gderjemahkannya dari
Al-Quran bukanlah Al-Quran, bahkan lebih tepat untidak dinamai terjemah
Al-Quran. Karena dengan hanya menerjemahkan redatksi kata-kata yang

dipakai Al-Quran maksud Al-Quran belum tentu teanigkam?

6. Metode Penafsiran Quraish Shihab

*’Gusmrdi, Thesis: Penafsiran Kontekstual M. a@r Shihab, Terdapat Ayat-ayat
yang Beredaksi Mirip dalam al-Quran (Padang: PRSI I8, 2013), hal. 57.
>*M. Quraish Shihabylembumikan Al-Qur'an., hal.25.
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Banyak cara yang ditempuh para pakar al-Quran kumbenyajikan
kandungan dan pesan-pesan firman Allah Swt, itta yahg menyajikan sesuai
urutan ayat-ayat sebagaimana termaktub dalam mushigblnya dari ayat
pertama surat al-Fatihah hingga ayat terakhir, kkamuberalih ke ayat pertama
surat kedua (al-Bagarah), hingga berakhir pula, diemikian seterusnya. Pesan
dan kandungannya dihidangkan dengan rinci danrhexscakup aneka persoalan
yang muncul dalam benak sang penafsir, baik yarmjpubengan langsung
maupun tidak dengan ayat yang ditafsirkannya. Bagamenyajikan hidangan
prasmanan, masing-masing memilih sesuai seleramia mengambil kadar yang
diinginkan dari meja yang telah ditata fu.

Metode maudhu’i, walaupun benihnya telah dikeeglsmasa Rasulullah
Saw, namun ia baru berkembang jauh sesudah madsa.kdietode tahlili lahir
jauh sebelum metode maudhu’i. Dalam perkembanganmgode maudhu’i
mangambil dua bentuk penyajian. Pertama menyajkdak yang berisi pesan-
pesan al-Quran yang terdapat pada ayat-ayat yeaggteim pada satu surat saja.
Misalnya pesan-pesan pada surat Al-Bagarah, ataulmdan, Yasin, dan
sebagainya. Biasanya kandungan pesan tersebutrdilsgn oleh nama surat
yang dirangkum pesannya, selama nama tersebutntieesulari informasi Rasul

Saw®°

Bentuk penyajian kedua dari metode maudhu’i mbkrkembang pada

tahun enam puluhan. Disadari oleh para pakar bahemghimpun pesan-pesan

** M.Quraish ShihabWawasan Al-Quran Tafsir Maudhu'i atas pelbagai paisn
umat..., hal. xii

® M.Quraish ShihabWawasan Al-Quran Tafsir Maudhu'i atas pelbagai paisn
umat..., hal. xiii
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al-Quran yang terdapat pada satu surat saja, belemuntaskan persoalan. Salah
satu sebab yang mendorong kelahiran bentuk kedwaatah semakin melebar,
meluas, dan mendalamnya perkembangan aneka ilmwsesaakin kompleksnya
persoalan yang memerlukan bimbingan al-Quran. Bi Isin, kesibukan dan
kesempatan waktu yang tersedia bagi peminat tuntitbiasemakin menuntut
gerak cepat untuk meraih informasi dan bimbintfan.

Banyak keistimewaan metode ini, contohnya, bukaamya unsur
kecepatan yang diperoleh oleh “para tamu” yangninggrsantap, tetapi juga
melalui metode ini sang penafsir mengundang al-Qumatuk berbicara secara
langsung menyangkut problem yang dihadapi atauamialmasyarakatnya.
Melalui maudhu’i yakni judul yang ditetapkan sangnafsir dapat mengajukan

pertanyaan-pertanyaan yang terlintas di dalam ek

7. Materi Dakwah

Dari sejak awalnya Islam masuk merupakan agama atakbaik dalam
teori maupun dalam praktek, sebagaimana kehidugdm Muhammad s.a.w
mencontohkan ajaran yang sama dan nabi sendirintb@kt selaku pimpinan
dakwah islam dalam waktu yang lama, yang telah dséirhmenarik banyak

penganut dari kaum kafir. Pertama sekali nabi Muhaochdiangkat menjadi rasul

®* M.Quraish ShihabWawasan Al-Quran Tafsir Maudhu'i atas pelbagai paisn
umat..., hal. xiii

® M.Quraish ShihabWawasan Al-Quran Tafsir Maudhu'i atas pelbagai paisn
umat..., hal. xiv
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ditandai dengan turunnya ayat pertama yang menyhbaliau membaca, baik

yang tersurat maupun yang tersftat.

1. Pengertian Materi Dakwah

Materi dakwah yaitu pesan yang berisi ajaran-ajasiam yang mengajak
kepada setiap manusia untuk beriman kepada Allai, Saitu dengan
melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Rgsan-pesan dakwah
ditujukan kepada semua umat manusia yang berasabwaber utama ajaran
islam, yaitu al-Quran dan Hadits. Pesan-pesan dalsudah tentu harus berisi
perkataan —perkatan yang benar, tidak berbohong t@ak sesat dan

menyesatkan. Sebagaimana dalam firman Allah SvahsiiFAhzab ayat 70;

- _ Z :,}:‘.//145 2

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwélakamu kepada

Allah dan katakanlah perkataan yang benar”.

Pesan dakwah harus dikemas secara cermat dasgtiingga tepat pula
mengenai sasaran. Al-Quran juga menjelaskan terahngsa dakwah yang harus
digunakan oleh setiap da'i. Bahasa dakwah yangridipékan dalam al-Quran
sunyi dari kekerasan. Lembut, indah, santun, jugembekas pada jiwa, memberi
pengharapan hingga mad’'u dapat dikendalikan daerak§gan perilakunya oleh

da'i.

®Zalikha, IImu Dakwah (Banda Aceh: Dakwa Ar-Raniry Press dengan Bandar
Publishing, 2013), hal.1.
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Islam adalah agama dakwah, yaitu agama yaergugaskan umatnya
untuk menyebarkan dan menyiarkan Islam kepadawelumat manusia sebagai
rahmat bagi seluruh alam.Kemajuan iptek telahmbsva banyak perubahan
bagi masyarakat, baik cara berfikir, sikap, upmn tingkah laku. Segala
persoalan kemasyarakatan yang semakin rummt ldanpleks yang dihadapi
oleh umat manusia adalah merupakan masalaig Waarus dihadapi dan
diatasi oleh para pendukung dan pelaksana daRianena tujuan utama
dakwah adalah untuk mengajak madobyek dakwah) kejalan yang benar
yang diridhai Allah.

Maka materi dakwah harus bersumber dari sumbleokpajaran Islam,
yakni al-Quian dan alHadist. Namun karena Iluasnya matemi &kedua
sumber tersebut, maka perlu adanya pembatasayp digesuaikan dengan
kondisi madiu®®Maddah atau materi dakwah adalah isi pesau anateri
yang disampaikan @akepada matl. Sumber utamanya adalah al-Qur dan
al-Hadits yang meliputi aqidah, sya, muamalah, dan akhlag dengan
berbagai macam cabang ilmu yang diperoleh daringgeiM yang disampaikan
oleh seorang da harus cocok dengan bidang keahliannya, jbgeus cocok
dengan metode dan media serta objek dakwabafam hal ini, yang menjadi

maddah (materi) dakwah adalah ajaran Islam itdigefi

2. Sumber Materi Dakwah

*Abd. Rosyad ShaleiManajemen Dakwah Islangjakarta : Bulan Bintang, 1977), hal.1.

®Agus Wahyu Triatmo, dkkpakwah Islam Antara Normatif dan Kontektugemarang:
Fakda IAIN Walisongo, 2001), hal.13.

®*H.M. Yunan YusufManajemen DakwahJakarta: Kencana, 2006), hal.26.
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Keseluruhan materi dakwah, pada hakikatnya sumeber dari
duasumber, yaitu: al-Quran dan al-Hadits. Mehudasby al-Shiddiqiy, al-
Quran adalah kalam Allah Swt yang merupakankjirat yang diturunkan
atau di wahyukan kepada Nabi Muhammad sawmEmbacanya merupakan
suatu ibadah. Sedangkan al-Hadits adalah segalmtsesyang disandarkan
kepada Nabi Muhammad saw, baik berupa perkagebuatan,pernyataan
(tagrir), dan sebagainya.

Secara khusus, Al-Quran menjadi nama bagi $ebudab yang
diturunkan kepada Muhammad SAW. Dan sebutd&@Qukan tidak terbatas
pada sebuah kitab dengan seluruh kandungannyajutgpibagian ayat-ayatnya
juga dinisbahkan kepadanya. Maka jika mendengar @gat Al-Quran dibaca
misalnya, maka dibenarkan mengatakan bahwaembaca itu membaca Al-
Quran®®

Hadis atau al-hadits menurut bahadaladid yang artinya sesuatu yang
baru lawan dari al-Qadim (lama) artinya yahgrarti menunjukkan kepada
waktu yang dekat atau waktu yang singkatedeforang yang baru masuk
atau memeluk agama islam). Hadis juga sering disééuogan al-khabar yang
berarti berita, yaitu sesuatu yang dipercakapdan dipindahkan dari
seseorang kepada orang lain.Secara umum fuhggdis adalah untuk

menjelaskan makna kandungan Al-Qamm yang sangat dalam dan global atau i

*T.M. Hasbi Ash-ShiddiegySejarah dan Pengantar lImu Al-Quran/Taf<Uakarta:
Bulan Bintang, 1972), hal.17

*Syaikh Manna Al-QaththafPengantar Studi lImu Al-Quian, (Jakarta: Pustaka
AlKautsar, 2011,cet ke-6), hal.16
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al-bayan (menjelaskan). Hanya penjelasan itmukkan oleh para ulama
diperinci ke berbagai bentuk penjeladan.

Agama Islam adalah agama yang menganut ajkitab Allah, yakni
al-Qur-an dan al-Hadits Rasulullah saw, dimana kedamamgrupakan sumber
utama ajaran Islam. Oleh karenanya, materi dakigkm tidaklah dapat
dilepaskan dari dua sumber tersebut. Bahkan Iilak tberstandar kepada
keduanya (al-Quran dan al- Hadits), maka selurulvitds dakwah akan sia-sia

dan dilarang oleh syariat Islam.

a. Macam-macam Materi Dakwah

Secara umum, materi dakwah diklasifikasikannjagi empat masalah

pokok, yaitu :

1) Masalah Aqgidah (keimanan)

Aspek akidah adalah yang akan membentuk m(aihlak) manusia.
Oleh karena itu, yang pertama kali dijadikarateri dalam dakwah Islam
adalah masalah aqidah atau keimanan. Ciri-ciri gyamembedakan agqidah

dengan kepercayaan agama lain, yaitu:

a) Keterbukaan melalui persaksian (syahadat).
b) Cakrawala pandangan yang luas dengan
memperkenalkan bahwa Allah adalah Tuhan selura.al
Ketahanan antara iman dan Islam atau antasm dan

amal perbuatan.Orang yang memiliki iman yang benar

*Munzier Supartallmu Hadis,(Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1993), hal.1-2
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(hakiki) akan cenderung untuk berbuat baik dalkan
menjauhi perbuatan jahat, karena perbuatant jakan
berkonsekuensi pada hal-hal yang buruk. Inmdah
yang berkaitan dengan dakwah Islam dimana amaruina
nahi mungkar dikembangkan yang kemudian menjadi
tujuan utama dari suatu proses dakwWah.

2) Masalah Syariah

Materi dakwah yang bersifat syai ini sangat luas dan mengikat
seluruh umat Islam. Disamping mengandung daencakup kemaslahatan
sosial dan moral, materi dakwah ini dimaksudkarukimhemberikan gambaran
yang benar dan kejadian secara cermat terhadaphhwgiau dalil-dalil dalam
melihat persoalan pembaruan, sehingga umatk titerperosok kedalam

kejelekan, karena yang diinginkan dalam dakvestiadh kebaikar®

3) Masalah Muamalah

Islam merupakan agama yang menekankan urusaamalahlebih
besar porsinya daripada urusan ibadah. Ibadaimdatauamalahdisini diartikan
sebagai ibadah yang mencakup hubungan dengan @dlaim rangka mengabdi

kepada Allah SWT. Statement ini dapat dipahami deregasan :

a) Dalam al-Qufan dan al-Hadits mencakup proporsi terbesar

sumber hukum yang berkaitan dengan urusan muamalah.

®H.M. Yunan YusufManajemen DakwahJakarta: Kencana, 2006), hal.26
"'H.M. Yunan YusufManajemen Dakwah.,hal.26
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b) Ibadah yang mengandung segi kemasyarakatan dibajargn
lebih besar daripada ibadah yang bersifat peroranga

c) Melakukan amal baik dalam bidang kemasyasakat
mendapatkan ganjaran lebih besar dari pada ibadatak’®

4) Masalah Akhlaq

Secara etimologis, kata akhlag berasal dari lzalaab, jamak dari
khulugun yang berarti budi pekerti, perangai, dimmgkah laku atau tabiat.
Sedangkan secara terminologi, pembahasan akbdskpitan dengan masalah
tabi'at atau kondisi temperature batin yangnmpengaruhi perilaku manusia.
Berdasarkan pengertian ini, maka ajaran aklda@m Islam pada dasarnya
meliputi kualitas perbuatan manusia yang mnekap ekspresi dari kondisi
kejiwaannya. Islam mengajarkan kepada manusia dggnbuat baik dengan
ukuran yang bersumber dari Allah Swt. Berdemar hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa apa yang menjadi sifat Allawt, pasti dinilai baik oleh
manusia sehingga harus dipraktikkan dalam perilséhari-harl> Ali Yafie

menyebutkan lima pokok materi dakwah, yaitu

a) Masalah Kehidupan
Kehidupan yang dianugerahkan Allah kepada sianmerupakan
modal dasar yang harus dipergunakan secermat munBkikwah

memperkenalkan dua jenis kehidupan, vyaitu deggan di bumi

”H.M. Yunan YusufManajemen Dakwah.,hal.27
”H.M. Yunan YusufManajemen Dakwah.,hal.28
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yang sangat terbatas ruang dan waktu. Dan kehidakhmat yang
terbatas dan kekal abadi sifatnya.
b) Masalah Manusia

Bahwa manusia adalah makhluk yang mempunyai halphitiak

memilki, hak berketurunan, hak berfikir sehdgn hak menganut
keyakinan yang di imani. Serta diberi kehdana untuk

mengemban penegasan Allah yang mencakup:Pengeyaignbenar
dan pengabdian yang tulus kepada Allah, Pemeliharaalan

pengembangan dirinya dalam perilaku dan perayayag luhur,

Memelihara hubungan yang baik, yang damai, dan rrufengan

lingkungannya (sosial dan cultural)

5) Masalah harta benda

Masalah benda (mal) yang merupakan perlamidasigdupan.
Maksudnya disini tidak akan dibenci dan htassatuk memilikinya tidak
dimatikan dan tidak dibekukan. Akan tetapi hanya dijinakkan dengan
ajaran gonéah dan dengan ajaran cinta sesama dan kerakaian, yaitu
ajaran infaq (pengeluaran dan pemanfaatan) bartda bagi kemaslahatan diri

dan masyarakat.

6) Masalah limu Pengetahuan

"Ali Yafie, Dakwah dalam Al-Quan dan As-SunnatfJakarta: Wijaya,1992), hal.17
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Dakwah menerangkan tentang pentingya ilmu @@hgan, sebab
iimu pengetahuan adalah hak semua manusa islenetapkan tiga jalur ilmu

pengetahuan:

a) Mengenal tulisan dan membaca
b) Penalaran dalam penelitian atas rahasia-rahasm ala
c) Pengambaran di bumi seperti study tour dan eksgpedis

ilmiah

BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
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Penelitian ini tergolong kepada penelitian pergkesda (iberary research.
Penelitimencari dan mengkaji sebagian ayat-ayat al-Quraargymengisyaratkan
tentang waktu. Penelitian ini termasuk ke dalamisjemset kualitatif. Riset
Kualitatif bertujuan menjelaskan fenomena melakngumpulan data, yang lebih
ditekankan adalah persoalan kedalaman data bukaask® data. Periset adalah
bagian integral dari data, artinya periset aktibdamenentukan jenis data yang
diinginkan, hubungan antara teori, konsep dan dat@munculkan atau
membentuk teori bar(.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatentent analysisatau
analisis isi. Analisis isi adalah teknik penelitiaimtuk membuat inferensi-inferensi
yang dapat ditirreplicable)dan shahih data dengan memperhatikan konteksnya.
Analisis isi berhubungan dengan materi dakwah. emgan pendekatan analisis
isi diawali dengan harus ada fenomena materi dak@aly dapat diamati, peneliti
harus lebih dulu dapat merumuskan dengan tepatyapg ingin diteliti dan
semua tindakan harus didasarkan pada tujuan ters&tapun langkah-langkah

dalam metodeontent analilysisebagai berikut®

1. Menentukan objek penelitian
Yang menjadi objek penelitian dalam kajian ini atlehyat-ayat al-Qur'an
yang berkenaan dengan deskriptif waktu.

2. Menentukan bahan-bahan yang akan dikaji.

> Rakhmat KriyantoTeknik Praktis Riset Komunikaglakarta: Kencana Media Prenada
Group,2006), hal. 59.

6 Burhan BunginPenelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007),
hal. 157.
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Bahan yang akan dikaji adalah ayat-ayat al-Quramgyberkenaan dengan
deskriptif waktu dengan merujuk kepada tafsir korderer yaitu tafsial-
Misbah.

3. Menentukan kategori yang akan dikaji. Kemudian dligis dan dicari
hubungan antara satu dengan yang lainnya. Dalaelifi@m ini ayat-ayat
yang akan dikaji adalah ayat-ayat tertentu yanghgtiap mewakili
pembahasan deskripsi waktu sesuai dengan yang tetettasi pada

batasan atau fokus penelitian.

Untuk menemukan dan memahami bagaimana al-Qur’doichea tentang
deskriptif waktu, penulis menggunakan pendekatament analysistau analisis
isi terhadap tafsir al-Mishbah, dengan cara mengealbuayat, terjemahan, dan
tafsir para mufassir terkait ayat-ayat deskriptiéfkétu dan sumber bacaan lainnya
yang relevan dengan penelitian ini. Penelitian manean deskriptif waktu dalam
Al-Qur'an ini merupakan suatu proses mengubah Konseg masih abstrak

menjadi sebuah acuan pola pikir dan pemahamansfaatgh.

B. Sumber Data Penelitian

Sumber data primer skripsi ini adalah ayat-ayaQualan yaitu tentang
sebagian ayat yang mengisyaratkan tentang des$kwigkitu, kemudian kajiannya
merujuk kepada tafsir ulama kontemporer yaitu, itatd-Misbah karangan
M.Quraish Shihab. Sedangkan sumber data pendulaimgyh diperoleh melalui
buku-buku yang sebagiannya ditemukan di perpustakiean dari beberapa jurnal

iimiah. Beberapa buku yang menjadi rujukan diamgaaWawasan Al-Quran
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Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai Persoalan Um&arangan M. Quraish Shihab.,
Komunikasi Islankarangan Dr. Harjani Hefni, Lc., M.Allmu Dakwahkarangan
Dr. Moh Ali Aziz, M. Ag, Metode Dakwatkarangan Drs H. Munzier Suparta,
M.A dan Harjani Hefni, Lc., M.ADakwah Humanikarangan Dr. H Awaluddin
Pimay, Lc M.Ag dan beberapa buku lainnya yang djapgrelevan dengan

pembahasan.

C. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian yang bersifat studi analisis ini ternkagelompok penelitian
kualitatif dan peneliti sendiri yang bertindak sghiainstrumen. Artinya peneliti
sendiri yang bertindak menetapkan fokus penelitagmilih dan menetapkan
sumber data, melakukan pengumpulan data, menididedan data, analisis data,
menafsirkan data dan membuat kesimpulan sendgipsaemuanny3.

Penulis membaca seluruh terjemahan al-Quran umnunemukan
sebagian diantara sekian banyak ayat-ayat al-Queatang deskriptif waktu.
Selanjutnya penulis mempelajari ayat-ayat tersdbogan merujuk kepada tafsir

al-Mishbah.
D. Teknik Analisis Data

Setelah penulis menemukan sebagian ayat yang memapéentang
deskriptif waktu secara umum, lalu masuk kepadagah pemilih ayat yang akan
dianalisis karena dalam skripsi ini yang ingin i adalah gambaran umum

deskriptif waktu dalam al-Quran bukan makna-makeakdptif waktu secara

" Burhan BunginPenelitian Kualitatif..hal. 222.
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detil dan terperinci. Penulis kemudian menyertakemfemahan dan mengkaji
ayat-ayat tersebut berdasarkan penjelasan yandiatidam tafsir yang menjadi
rujukan dalam penelitian ini. Kemudian penulis mejgbagaimana penafsiran
Quraish Shihab dalam tafsir al-Mishbah, apa hikiyeatg dapat diambil di balik
penyebutan ayat-ayat yang berkaitan dengan des$ksigktu. Untuk menjawab
pertanyaan tersebut, penulis merujuk kepada buku-idmu dakwah dan tafsir
yang menjadi pegangan dalam penelitian seperti y&elgh disebutkan
sebelumnya.

Terkait dengan teknik, mekanisme, keserasian ssd#@matis dalam
penulisan, penulis menggunakan kitab al-Quran darjemahannya yang
diterbitkan departemen agama Republik Indonesiaa pathun 2008. Secara
keseluruhan untuk teknik penulisan skripsi, berpegio pada buku panduan
penulisan skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikas\l Br-Raniry Banda Aceh
tahun 2013 dan Transliterasi Arab-Latin dan SingkaKeputusan Bersama
Menteri Agama dan Menteri P dan Momor: 158 Tahun 1987- Nomor: 0543

b/u/198.

BAB IV
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HASIL PENELITIAN

A. Ayat-ayat yang Mendeskripsikan Waktu dalam Al-Quran
1. Surah Al-Lail
) an 1y gl

Artinya : Demi malam apabila menutupi (cahaya siaff).

2. Ad-dhuha ayat 1

Y A1y gy ) LAkl

Artinya : “Demi waktu matahari sepenggalahan nailan demi malam apabila
w9

telah sunyi (gelap)

3. Al-Fajrayat 1

Y ke July ) A
Artinya : “Demi fajar dan malam-malam sepuluf®

4. Al-‘Asr ayat 1

Y A L Gy G Y el
Artinya : “Demi masasesungguhnya manusia di dalam kerugi&h.”

5. Surah Al-An’am

"®Quraish ShihabTafsir Al-Misbah, Pesan Kesan dan Keserasian Al*gur.Volume
15, hal. 311

"®Quraish ShihabTafsir Al-Misbah, Pesan Kesan dan Keserasian Al*@ur.Volume
15, hal. 326

% Quraish ShihabTafsir Al-Misbah, Pesan Kesan dan Keserasian AlX§ur.Volume
15, hal. 243

# Quraish ShihabTafsir Al-Misbah, Pesan Kesan dan Keserasian AlX§ur.Volume
15, hal. 496
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a. Al-An’am ayat 2

A UJWH‘F°MW‘@UA‘@AF&LUA6@>&J‘%
Artinya : “Dialah Yang menciptakan kamu dari tana®sudah itu ditentukannya
ajal (kematianmu), dan ada lagi suatu ajal yang gueda sisi-Nya (yang Dia
sendirilah mengetahuinya), kemudian kamu masih-ragu (tentang berbangkit
itu).” 82

b. Al-An’am ayat 60

<) 2 Sh &\@dﬂuéﬁuﬁJ@b»ﬁueﬂu;ﬂbeﬂﬁﬁdﬂ\ ;M
<4 )Lw (,_._‘SLA_, ?S-‘“-‘ oh a2

Artinya : “Dan Dialah yang menidurkan kamu di malam hari daa Bengetahui

apa yang kamu kerjakan di siang hari, kemudian DEmbangunkan kamu pada

siang hari untuk disempurnakan umur(mu) yang tethtentukan, kemudian

kepada Allah-lah kamu kembali, lalu Dia memberitedru kepadamu apa yang

dahulu kamu kerjakan®

6. Al-‘Araf ayat 187

@J’L}Am@;@my@)m@;wgw SOl de il ce ot iig
ussﬂmmwLu\asg&@;qﬂsq@umwesmyuaﬂ\juw\
VAY & salay ¥ WO R

%2 Quraish ShihabTafsir Al-Misbah, Pesan Kesan dan Keserasian Al:gur.Volume
4, hal. 9

® Quraish ShihabTafsir Al-Misbah, Pesan Kesan dan Keserasian AlX§ur.Volume
4, hal. 132
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Artinya : “Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat: "Bilakah
terjadinya?" Katakanlah: "Sesungguhnya pengetahigsawtang kiamat itu adalah
pada sisi Tuhanku; tidak seorangpun yang dapat eflaskan waktu
kedatangannya selain Dia. Kiamat itu amat beratr¢hbaranya bagi makhluk)
yang di langit dan di bumi. Kiamat itu tidak akaatang kepadamu melainkan
dengan tiba-tiba". Mereka bertanya kepadamu sealaan kamu benar-benar
mengetahuinya. Katakanlah: "Sesungguhnya pengetatardang bari kiamat itu

adalah di sisi Allah, tetapi kebanyakan manusiakithengetahui®*

7. Surah Ar Ra’du Ayat 2

& Tallly kil JAL; Gl e sl 2 & Ty Be i sl c—U AT 2

Y &5 2K ¢@eﬁﬂw\1‘d@f\i‘ 5% Al JaY %
Artinya : “Allah-lah Yang meninggikan langit tanpa tiang (sgd#@aana) yang
kamu lihat, kemudian Dia bersemayam di atas "Aradgn menundukkan
matahari dan bulan. Masing-masing beredar hinggaktwayang ditentukan.
Allah mengatur urusan (makhluk-Nya), menjelaskandsatanda (kebesaran-

Nya), supaya kamu meyakini pertemuan(mu) dengaanfoh.®

8. Surah Ibrahim Ayat 44

,,,,,,

£ dwwﬁu&sww\ \wsaas;\w\@»;
Artinya : “Dan berikanlah peringatan kepada manusghadap hari (yang pada
waktu itu) datang azab kepada mereka, maka berkatalrang-orang yang
zalim: "Ya Tuhan kami, beri tangguhlah kami (kenkzadlah kami ke dunia)

walaupun dalam waktu yang sedikit, niscaya kamnak@matuhi seruan Engkau

® Quraish ShihabTafsir Al-Misbah, Pesan Kesan dan Keserasian AlX§ur.Volume
5, hal. 332

® Quraish ShihabTafsir Al-Misbah, Pesan Kesan dan Keserasian AlX§ur.Volume
6, hal. 548

55



dan akan mengikuti rasul-rasul". (Kepada merekaatiikan): "Bukankah kamu

telah bersumpah dahulu (di dunia) bahwa sekali-kalu tidak akan binas&®

9. Surah An-Nahlu ayat 61

HEQK gl W d;\ A ;;yuﬁjm\qw@;q}uww\_\sm\ h\y)sj
1) U}AMY;«;L&U}MY(‘@J;\
Artinya : “Jikalau Allah menghukum manusia karerez&limannya, niscaya tidak
akan ditinggalkan-Nya di muka bumi sesuatupun daakhluk yang melata,
tetapi Allah menangguhkan mereka sampai kepadawyalig ditentukan. Maka
apabila telah tiba waktunya (yang ditentukan) bagereka, tidaklah mereka
dapat mengundurkannya  barang  sesaatpun dan tidak ula)p

mendahulukannya®

10. Surah Al-Isra’ ayat 99

\JA\;@JL),A”@M@LAU\&;Jmuaﬂ‘\’ju',;mwgammu\ 130 &l 5l
44 \JJASY\UJAH\@bA_\A;uJ
Artinya : “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwasanigh Alang
menciptakan langit dan bumi adalah kuasa (pula) eciEakan yang serupa
dengan mereka, dan telah menetapkan waktu yangntartbagi mereka yang
tidak ada keraguan padanya? Maka orang-orang zatumtidak menghendaki

kecuali kekafiran.8®

11. Surah Al- Ankabut Ayat 53

A, R P S T B I PP R TR P R
OF &simin ¥ aa Ty A5a agilily Qaall Aaslad ik (a1 V315 ARl ol lazitg g

% Quraish ShihabTafsir Al-Misbah, Pesan Kesan dan Keserasian AlX§ur.Volume
7, hal. 72

¥ Quraish ShihabTafsir Al-Misbah, Pesan Kesan dan Keserasian AlX§ur.Volume
7, hal. 6

% Quraish ShihabTafsir Al-Misbah, Pesan Kesan dan Keserasian AlX§ur.Volume
7, hal. 551
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Artinya : “Dan mereka meminta kepadamu supaya segditurunkan azab.
Kalau tidaklah karena waktu yang telah ditetapkéepar-benar telah datang
azab kepada mereka, dan azab itu benar-benar akdang kepada mereka

dengan tiba-tiba, sedang mereka tidak menyadarifiya.

12.Surah Lugman ayat 29

LV G aa 88 Sally el HAL Ol s el A i }e—ﬂ‘ o O s &1 & 5 el‘
Y4 Hud (slaad Ly A u\j@md;\
Artinya : *“Tidakkah kamu memperhatikan, bahwa segwuhnya Allah
memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkanlsatalam malam dan
Dia tundukkan matahari dan bulan masing-masingdiarj sampai kepada waktu
yang ditentukan, dan sesungguhnya Allah Maha Mahgeétapa yang kamu

kerjakan.”°

13. Surat Fatir ayat 13

eﬁﬁwdﬂaﬁaﬁfﬂbw@‘ JMJLE‘&JR—J‘CJ;UJC G 3 Ol s
H‘)Mkswu)ﬁmuajawu}smwﬂ\}&d\da&Jw
Artinya: “Dia memasukkan malam ke dalam siang dan memasuwikag ke
dalam malam dan menundukkan matahari dan bulan,ngasasing berjalan
menurut waktu yang ditentukan. Yang (berbuat) damikulah Allah Tuhanmu,
kepunyaan-Nya-lah kerajaan. Dan orang-orang yanmkaeru (sembah) selain

Allah tiada mempunyai apa-apa walaupun setipistlarii” °*

14. Az Zumar ayat 42

¥ Quraish ShihabTafsir Al-Misbah, Pesan Kesan dan Keserasian AlX§ur.Volume
10, hal. 523

% Quraish ShihabTafsir Al-Misbah, Pesan Kesan dan Keserasian AlX§ur.Volume
11, hal. 153

° Quraish ShihabTafsir Al-Misbah, Pesan Kesan dan Keserasian AlX§ur.Volume
11, hal. 447
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uﬂ\wgmﬁ‘fd\mt&am& A@j\j@yunwmy‘é)u&ﬂ
¢y uj)ﬁueﬂwy&d@u\wm&\é‘d}y‘ d-“‘j):_j
Artinya : “Allah memegang jiwa (orang) ketika matan dan (memegang) jiwa

(orang) yang belum mati di waktu tidurnya; maka Bahanlah jiwa (orang) yang
telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia melepaskaa yang lain sampai waktu
yang ditetapkan. Sesungguhnya pada yang demikiarterdapat tanda-tanda
kekuasaan Allah bagi kaum yang berfikif.”

B. Penafsiran Quraish Shihab tentang Ayat-ayat Berkaé&n dengan

Waktu

1. Surah Al-Lail Ayat 1

M. Quraish Shihab mengemukakan bahwa manusia leieth dalam
usahanya menelusuri jalan kebaikan atau keburukabagian mereka dikuasai
oleh siang (terangnya) petunjuk dan sebagian lainpigh malam (gelapnya)
kesesatan dan dengan demikian, mereka berbeda dajaan dan sumber
mereka. Setelah dalam surah yang lalu Allah berahmigntang kuasa-Nya
mengarahkan dan mengendalikan jiwa menuju kedudma#tan ketakwaan, maka
di sini Allah bersumpah tentang keajaiban perbuatga dalam hal kebaikan dan
keburukan. Hal ini untuk membuktikan kesempurnaaask-Nya dan bahwa Dia
sendirilah Yang Maha berbuat sesuai kehendak-NismyBng membatasi antara
seseorang dengan hatinya sehingga Dia mengaratkaontuk mencapai
maksud-Nya. Demikian leih kurang al-Biga'i menghogkan surah ini dengan

surah sebelumnyX.

%2 Quraish ShihabTafsir Al-Misbah, Pesan Kesan dan Keserasian AlX§ur.Volume
12, hal. 23

* Quraish ShihabTafsir Al-Misbah, Pesan Kesan dan Keserasian AlX§ur.Volume
15, hal. 311
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Apapun hubungannya yang jelas melalui ayat-ayat atis Allah
bersumpahdemi malam apabila menutugedikit demi sedikit alam sekeliling
dengan kegelapannya dan dermsiang apabila terang benderandkarena

memancarnya sinar matahari, sehingga menampakkaganeelas apa yang
remang dan tersembunyi. Kalal! pada mulanya dari segi bahasa berarti hitam,

karena itu malam, rambut hitam dinamai lail. Maladalah waktu terbenamnya
matahari sampai terbitnya fajar. Ada juga yang ntexma malam dimulai setelah
terbenamnya matahari yang ditandai dengan hilangrega merah di ufuk timur,
hingga terbitnya fajar. Malam yang demikian panjamntjngkat-tingkat kepekatan
hitamnya, demikian juga siang dengan kejelasaninjamengisyaratkan juga
tingkat-tingkat amalan manusia yang baik dan yamgito Ada yang mencapai
puncak kebaikan atau keburukan dan ada juga yardgmbetau tidak
mencapainyd?

Dengan demikian, pada malam dan siang pun terjtbedaan-
perbedaan, sebagaimana yang hendak ditekankandé&egsumpah menyebut
perbuatan-perbuatan Allah itu. Pada masa itu kpgel&ufur masih sangat pekat,
walau cahaya iman sudah mulai menyingsing. Surald@ngan mendahulukan
penyebutan malam bermaksud mengisyaratkan halDiapat juga dikatakan
bahwa kegelapan malam yang disebut terlebih dakatena memang malam
mendahului siang. Planet-planet tatasurya dilipleh kegelapan sampai dengan
terciptanya matahari. Itu juga sebabnya sehinggdiitpagan penanggalan

dimulai dengan malam. Demikian lebih kurang Ibnyis Allah swt malalui

* Quraish ShihabTafsir Al-Misbah, Pesan Kesan dan Keserasian AlX§ur.Volume
15, hal. 312
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ayat-ayat di atas menggugah hati dan pikiran manusiuk memperhatikan alam
raya serta dirinya sendiri. Mengapa terjadi perbadaerbedaan itu? Tentulah ada
yang mengaturnya sehingga malam dan siang siligabérdalam bentuk yang

sangat teratur, lagi tepat dan serasi.

2. Surah Adh-Dhuha Ayat 1-2

M. Quraish Shihab menyatakan beberapa surah ydagmanetapkan
tentang kebahagian yang akan diraih oleh oranggormng bertakwa. Nabi
Muhammad Saw, adalah manusia yang paling bertal®@amentara orang
menduga karena ketidak hadiran wahyu kepada bleébarapa saat bahwa Allah
telah meninggalkan beliau, dan dengan demikiaratie@bahagiaan yang beliau
raih. Maka di sini Allah bersumpah menampik hakébut dengan berfirman
“Demi adh-dhuha yakni waktu matahari sepenggalaagdi mana manusia giat
bekerja, itulah gambaran kehadiran wahyu. Dan dealam apabila hening di
mana manusia beristirahat, dan itulah gambaran a&hab ketidakhadiran

wahyu®®

Kata <&l secara umum digunakan dalam arti sesuatu yang hkampa
dengan jelas. Langit, karena terbuka dan tampais j¢inamarsala dhahiyah.
Segala sesuatu yang nampak dari anggota badan immaepsrti bahunya dinamai

«lsa dhawahi. Seseorang yang berjemur di panas matahari atay tgakena

% Quraish ShihabTafsir Al-Misbah, Pesan Kesan dan Keserasian AlX§ur.Volume
15, hal. 313

*® Quraish ShihabTafsir Al-Misbah, Pesan Kesan dan Keserasian AlX§ur.Volume
15, hal. 326
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sengatannya digambarkan dengan lditha fulan Al-Quran memperhadapkan

kata ini dengan katasyi’'iyah atau sore.
Berbeda-beda pendapat entang maksud firman Allaingvaentara lair

a. Siang hari sejak terbitnya fajar sampai terbenanmgthari.

b. Waktu tertentu di siang hari tertentu, yaitu saabinMusa as,
menerima wahyu secara langsung dari Allah Swt, ndaiangka
mengalahkan para ahli sihir. Penganut pendapat ingin
mengaitkan antara penerimaan wahyu dan kemenaragariMusa
terhadap musuh-musuh beliau dengan keadaan nabarvinad
Saw, yang terus akan menerima wahyu walaupun telghdi
kelambatan, serta akan memperolen kemenangan s®baga
diperoleh oleh nabi musa as, di pagi hari ketikahahitu.

c. Waktu yang diisi oleh hamba-hamba Allah untuk mrade&n diri
kepada-Nya, misalnya dengan melaksanakan shaldteDhu

d. Cahaya jiwa orang-orang yang mendekatkan diri kepatiah

Swit.

Pendapat-pendapat di atas, hemat penulis tidalaselangan gaya bahasa
al-Quran khususnya ketika berbicara tentang suakiumertentu. Dapat diamati
bahwa bila al-Quran menggambarkan suatu waktunterteaka Dia memberikan
sifat tertentu kepada waktu tersebut, misaliaylat al-Qadr (malam mulia) atau

yauma iltaga al-jam’an(hari bertemunya dua pasukapaum ad-Din (hari

*” Quraish ShihabTafsir Al-Misbah, Pesan Kesan dan Keserasian AlX§ur.Volume
15, hal. 327
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pembalasan) dan sebagainya. Ini berarti bahwaajii@uran tidak menyifati satu
waktu atau hari, maka yang dimaksudnya adalah watkiw hari-hari yang umum
dan yang silih berganti terulang, sepatifajr, al-lail, danadh-dhuhaini.*®

Matahari ketika naik sepenggalahan, cahayanya &etik memancar
menerangi seluruh penjuru, pada saat yang samidaia terlalu terik, sehingga
tidak mengakibatkan gangguan sedikitpun, bahkanaggm memberikan
kesegaran, kenyamanan dan kesehatan. Mataharirtidakbedakan antara satu
lokasi dan lokasi yang lain. Kalaupun ada sesuatngytidak disentuh oleh
cahayanya, maka hal itu bukan disebabkan oleh muatéh tetapi karena posisi
lokasi itusendiri yang dihalangi oleh sesuatu.albufjambaran tentang adh-dhuha,
yakni matahari ketika ia naik sepenggalahan. DiAllah Swt, menggambarkan
kehadiran wahyu yang selama ini diterima nabi ssabagai kehadiran cahaya
matahari yang sinarnya demikian jelas, menyegadkam menyenangkan itu.
Memang, petunjukpetunjuk ilahi dinyatakan sebagafungsi membawa cahaya
yang terang benderany.

Kata al-lail (malam) adalah waktu yang terbentang dari tenggelamnya
matahari samapai terbitnya fajar. Keadaan malam skgi kegelapan dan
keremangan berbeda dari satu saat ke saat yandtada ayat di atas Allah tidak
sekadar bersumpah dengan malam secara mutlak,akpegmulaan malam pun
dapat dicakup oleh kata tersebut, dan kita sengetphu bahwa pada permulaan

malam masih ditemukan sisa-sisa cahaya matahdriijnhaidak dikehendaki

% Quraish ShihabTafsir Al-Misbah, Pesan Kesan dan Keserasian AlX§ur.Volume
15, hal. 327

% Quraish ShihabTafsir Al-Misbah, Pesan Kesan dan Keserasian AlXur.Volume
15, hal. 328
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menjadi gmbaran apa yang dimaksud oleh Allah Sarera itu kata al-lail dalam

ayat ini dilukiskaridza saja (apabila heningf®

3. Surah Al-Fajr Ayat 1-4

M. Quraish Shihab menyatakan di akhir ayat padahsuyang lalu
menegaskan tentang keniscayaan kematian dan keydatianusia kepada Allah
untuk menjalani perhitungan dan memperoleh balasanganjaran. Pergantian
malam dan siang, kemunculan serta kelahirannyaga@hana terlihat setiap hari
setelah kepergiannya atau kematiannya kemarin, midikbn kuasa Allah Swt,
dalam membangkitkan siapa yang telah mati. Allah f@lah mengisyaratkan hal
tersebut melalui ibadah haji dalam bentuk memakaka@n tak berjahit,
mengucapakan talbiyah (menyambut panggilan All&njasberjalan menelusuri
tempat-tempat tertentu, karena itu di sini AllahtSkersumpah dengan al-Fajr,
yakni yang tiada fajar lebih agung darinya yaitjarfehari lebaran ‘idul Adha,
yang juga merupakan hari pertama dalam perjalaaarb&li menuju Baitullah al-
Haram. Demikian al-Biga'i menghubungkan awal suir@hdengan akhir surah
lalu. Ini karena ulama tersebut memahami katajak&bagaimana dipahami oleh
banyak ulama®*

Apapun hubungannya yang jelas pada ayat di atah Aivt, bersumpah,
demi fajar yakni cahaya pagi ketika mulai mengukdgelapan malam dan

malam-malam sepuluh, dan demi yang genap dan yamg dari malam-malam

1% Quraish ShihabTafsir Al-Misbah, Pesan Kesan dan Keserasian Al:gur.Volume

15, hal. 328
1% Quraish ShihabTafsir Al-Misbah, Pesan Kesan dan Keserasian Al:gur.Volume
15, hal. 243
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hari atau apa saja yang genap dan ganjil, dan deatdam bila berlalu. Apakah
pada yang demikian itu tinggi dan hebatnya penggmhdalam kehidupan
manusia terdapat sumpah yang dapat diterima olahgoyang berakal. Yakni
benar-benar pada yang demikian itu telah terdapatpah yang msetinya
mengantar yang berakal menerima dan meyakini apg dsampaikan Allah
melalui Rasul-Nya, yaitu keniscayaan hari kiaffat.

Berbeda-beda pendapat ulama tentang maksud kaar&ay digunakan
Allah Swt, bersumpah dalam ayat-ayat di atas. Aalagymemahami kata al-fajr
dalam arti fajar yang muncul etiap hari sepanjangsanini. Ada lagi yang
memahaminya dalam arti sepanjang hari, bukan sekadal munculnya cahaya
matahari. Ada lagi yang menetapkan fajar hari teutseperti pendapat al-Biga’i
di atas, atau fajar tanggal 1 muharram, karenaitiajsnenampakkan tahun baru,
atau fajar awal Dzulhijah, karena sesudahnya disabalam-malam yang
kesepuluh yakni malam sepuluh Dzulhijjah (malamatab haji), dan masih
banyak pendapat laif®

Kata »& Jo  (malam-malam sepuluhyli samping makna yang telah
dikemukakan di atas, ada juga yang memahaminyandald sepuluh malam
terakhir bulan ramadhan, atau sepuluh malam pertar@ muharram, dan lain-
lain. Pendapat-pendapat di atas dikemukakan olehgemnafsirnya tanpa satupun
argumentasi yang mendukungnya, kecuali dugaan mdrakwa sesuatu yang di

gunakan Allah Swt, bersumpah pasti sesuatu yangigagpadahal tidak
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seharusnya demikian. Memang manusia yang bersunimahslah menyebut
nama atau sifat atau perbuatan Allah yang maha g\gkarena di celah sumpah
manusia tersirat semacam kesediaan untuk dijatuikiss oleh yang maha Agung
itu bila ia berbohong dalam sumpahnya. Ini tentiakiberlaku bagi Allah, dan
karena itu bisa saja yang maha Agung itu, menyshilgh sau makhluk-Nya
dalam sumpah-Nya, walaupun makhluk itu adalah sesw@ag dalam pandangan
umum biasa-biasa saja, seperti sumpah-Nya tentaaiy tin dan zaitun. Memang,
pasti ada kaitan makna yang sangat erat antatadsifekeadaan makhluk yang
dipilih dengan informasi yang hendak ditegaskah slempah itut®*

Kembali kepada makna kata-kata di atas, menarikukurdisimak
pandangan Syeik Muhammad ‘Abduh. Menurutnya kebmsa-Quran apabila
hendak menentukan waktu tertentu, maka waktu tetsibifati dengan sifatnya
yang hendak ditonjolkan, dan apabila yang dimaksialah waktu tertentu secara
umum, maka itu ditampilkan tanpa menyebut sifatr§eperti kata al-lail bila
tidak dirangkaikan dengan sifat tertentu, maka ydirgaksud adalah malam
secara umum, berbeda dengan malam tertentu sépkatial-Qadr yakni salah
satu malam ganjil pada sepuluh hari terakhir bukemadhan. Kata yaum pun
demikian.

Syeik Muhammad ‘Abduh berpendapat bahwa karena &kfajr pada
surah ini berarti umum mencakup semua fajar yargdiesetiap hari, makkayal
‘Asyr pun harus dipahami secara umum serta yang seeagiad kata al-fajr

dimaksud. Sepuluh malam terseut meurut ulama ialahdyang terjadi setiap
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bulan, yaitu malam-malam di mana cahaya bulan nmskdiegelapan malam.
Dengan demikian masih menurut ‘Abduh, terjadi kasian antara kedua ayat di
atas, masing-masing dari fajar dan sepuluh malamméengusik kegelapan,
walaupun yang pertama mengusiknya hingga terjaainteyang merata, dan yang

kedua mengusik, namun akhirnya terjadi kegelapag yaeratd®

4. Surah Al ‘Asr Ayat 1

Dalam surah Al-‘Asr ini Allah Swt, memperingatkaentang pentingnya
waktu dan bagaimana seharusnya ia diisi. Allah ifpeah Wal ‘Asr,
sesungguhnyssemua manusia yang mukallaf di dalam wadah kenugian
kebinasaan yang besar dan beragam. Kate{!) al-‘asr terambil dari kata (
»<= ) ‘ashara yaknimenekan sesuatu sehingga apa yang terdagat hzagian
terdalam dari padanya nampak ke permukaan ataark@hemeras). Angin yang
tekananya sedemikian keras sehingga memporak-pgkandsegala sesuatu
dinamai (L) i'shar atau waktu. Tatkala perjalanan mataredaht melampaui
pertengahan, dan telah menuju kepada terbenammgandi ‘ashr atau asar.
Penamaan ini agaknya disebabkan karena ketikenaousia yang sejak pagi
telah memeras tenaganya diharapkan telah mendapadkadari usaha-usahanya.
Awan yang mengandung butir-butir air yang kemudimrhimpun usahanya.
Awan yang mengandung butir-butir air yang kemudi@erhimpun sehingga

karena beratnya ia kemudian mencurahkan hujan direlrmu’shirat!®
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Para ulama sepakat mengartikan kata ‘ashr padapaystma surah ini
dengan waktu, hanya saja mereka berbeda pendaptnde waktu yang
dimaksud. Ada yang berpendapat bahwa ia adalahuwatikiu masa di mana
langkah dan gerak tertampung di dalamnya. Ada yagig menentukan waktu
tertentu yakni waktu di mana shalat ashar dapdaldianakan. Pendapat yang
ketiga adalah waktu atau masa kehadiran nabi mulagnsaw, dalam pentas
kehidupan int®’

Pendapat yang paling tepat adalah waktu secara ulleth bersumpah
dengan waktu menurut Syeik Muhammad ‘Abduh karetehtmenjadi kebiasaan
orang-orang arab pada masa turunnya al-Quran tetkkimpul dan berbincang-
bincang menyangkut berbagai hal dan tidak jaratepdaerbincangan mereka itu
terlontar kata-kata yang mempersalahkan waktu ratesa, “waktu sial” demikian
sering kali ucapan yang terdengar bila mereka geagal “waktu baik”, jika
mereka berhasil. Allah Swt, melalui surah ini bempah demi waktu untuk
membantah anggapan mereka. Tidak ada sesuatu y@agai waktu sial atau
waktu mujur, semua waktu sama. Yang berpengarulaladiebaikan dan
keburukan usaha seseorang dan inilah yang berpedat@am baik atau buruknya
kesudahan satu pekerjaan. Waktu selalu bersifedlnéfaktu adalah milik tuhan,
di dalamnya tuhan melaksanakan segala perbuatan-Kigperti mencipta,

memberi rezeki, memuliakan dan menghinakan. Demlgamnikian, waktu tidak
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perlu dikutuk, tidak boleh juga dinamai sial atawjun. “janganlah mencerca
waktu, karena Allah adalah (pemilik) waktt?®

Dapat juga dikatakan bahwa pada surah ini Allalsurepah demi waktu
dan dengan menggunakan kata ‘Ashr bukan selainnit& unenyatakan bahwa
demi waktu (masa) di mana manusia mencapai hasdlabe ia memeras
tenaganya, sesungguhnya ia merugi apapun hasildiaagainya itu, kecuali jika
ia beriman dan beramal saleh. Kerugian tersebutgkinrtidak akan dirasakan
pada waktu dini, tetapi pasti akan disadarinya paedktu ashar kehidupannya
menjelang matahari hayatnya terbenam. Itulah agakaljasia mengapa Tuhan
memilih kata ‘ashr untuk menunjuk kepada waktu secanunm-°

Kalau uraian ini kita kaitkan dengan pendapat ‘Abdii atas, kita dapat
berkata bahwa perbincangan yang membawa merekd&epggapan bahwa ada
waktu yang sial, justru terjadi di waktu Ashar ataanjelang matahari terbenam,
setelah mereka mengetahui hasil usaha mereka. uWakdlah modal utama
manusia, apabila tidak diisi dengan kegiatan yaogtih, maka ia akan berlalu
begitu saja. la akan hilang dan ketika itu jangankauntungan diperoleh, modal
pun telah hilang. Sayyidin ‘Ali ra. Pernah berkatezeki yang tidak diperoleh
hari ini masih dapat diharapkan lebih dari itu digpeh esok, tetapi waktu yang

berlalu hari ini tidak mungkin dapat diharapkan kafhesok.*'°

5. Surah Al-An’am Ayat 2
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Dalam ayat ada penggunaan bentuk nakirah atauinitdefituk kataajal
menunjukkan, bahwa ajal manusia tidak dapat diketatanusia kapan tibanya
secara pasti. Selanjutnya, ayat ini mengisyaratflaa macam ajal. Ini juga
dipahami dari penggunaan bentuk nakirah atau indldfataajal. Dalam kaidah
dinyatakan, “Apabila kata yang sama berulang ddiemtuk nakirah, maka kata
pertama berbeda maknanya dengan yang kedua.” Bitalah dikemukakan,
bahwa kataajal pertama adalah kematian setiap pribadi dan ajali&extlalah
masa kebangkitan, atau antara kematian dan masadeatan. Ada juga yang
memahami ajal pertama dalam arti tidur dan ajalukeadalah mati, atau ajal
pertama adalah ajal generasi terdahulu dan ajalakeghl generasi yang datang
kemudian. Atau ajal pertama ajal masing-masing yalah lewat dan ajal kedua
adalah yang belum dilaltt! Pendapat terkuat tentang arti ajal adalah ajal
kematian dan ajal kebangkitan, karena biasanyauedtQmenggunakan katgal
bagi manusia dalam arti kematian. Di sisi lain, taya dikemukakan dalam
konteks pembuktian tentang keesaan Allah Swt, damiskayaan hari
kebangkitan, sehingga sangat wajar kata ajal mekkgpada kematian dan hari
kebangkitan itd?

Ajal pertama (kematian) seseorang, paling tidakatagpketahui oleh
orang lain yang masih hidup setelah kematian sasgpsedangkan masa antara
kematian dan kebangkitan lebih-lebih hari kebamgkiidak dapat diketahui oleh

siapapun, baik di dunia maupun di akhirat kelakmid&n Thahir Ibnu ‘Asyur
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memahami kandungan makna tersebut. Pendapatngarungpa dengan pendapat
Thabathaba'’i, dan kedua ulama ini antara lain metkgunnya demgan firman
Allah: “Dan (ingatlah) akan hari (yang di waktu )itdllah mengumpulkan

mereka, (mereka merasa di hari itu) seakan akaakadidak pernah berdiam (di

dunia) kecuali hanya sesaat saja di siang hari” {Q®us ayat 45)*3

6. Surah Al-An’am ayat 60

Salah satu gaib yang sangat jelas adalah kemateanhari kebangkitan.
Melalui ayat ini Allah Swt, menunjukkan keluasamgetahuanNya tentang yang
ghaib dan tidak jelas. Karena itu, setelah menyg@hadt ayat yang lalu, sekian
macam kegaiban pada bumi ini, kini disebutnya Kegaiyang dialami manusia
sehari-hari, yakni tidur dan gaib yang akan dial&elak, yaitu kematianDan
dialah yang mematikan, yakni menidurkan kamu diamaharidengan menahan
ruhmu secara sempurna sehingga kamu tidak sadadedagan demikian kamu
tidak dapat melakukan kegiatan apapun, tidak ukbmllleypgan orang mati sedang
dalam keadaan yang sarbéa juga mengetahui apa yang kamu kerjakan pada
siang hari setelah kamu bangun tidur, baik aktivitas posiidupun negatif,
ketaatan atau kedurhakademudiansesudah kamu dianugerahi nikmat tidur,
Dia membangkitkan kamu ketika,itgakni membangunkan kamu pada siang hari
untuk di sempurnakan waktyakni batas akhir umur kamu yang telah ditentukan
dengan datangnya kematian kemudian setelah kemiaidcamu dibangkitkan

untuk menghadap Allah Swt, dan hanya kepadaNyaatpat kamu kembali,
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dengan datangnya kematian dan di himpunnya kamuaelinpadang Mahsyar,
lalu Dia memberitahukan kepada kamu pemberitaamy w@nius lagi rinci apa
yang dahulu kamu kerjakan, ketika kamu hidup diiautalu Dia memberi

balasan dan ganjaran untuk masing-masing sesugadepa yang dikerjakannya
itu, !

Ayat ini menamai tidur dengan mati, demikian jugamatian. Memang
tidur dan mati memiliki kesamaan, keduanya mengdiknanusia tidak dapat
melakukan aktivitas atau gerak yang berada di bapiiten dan kendalinya,
bahkan hubungan yang tidur terputus sama sekatjatedunia di sekitarnya.
Keduanya tidur dan kematian bila datang tidak ddg@ndung oleh manusia. Di
sisi lain, keduanya tidak dapat diundang kehadyanmidur adalah nikmat, bila
kita mengundangnya, ia belum tentu datang dan &atik kita akan gelisah.
Tetapi jika ia datang, maka kita harus menerimamg kitapun merasakan
kenyamanannya. Tidur adalah salah satu bukti kelamagllah Swt, khususnya
kekuasaanNya membangkitkan makhluk yang telah rati.

Dengan tidur, Allah Swt mengingatkan manusia bahlagkanlah
keberadaan roh dalam jasad yang menganugerahkap kégpada manusia, atau
memberinya kemampuan gerak. Tidak, Allah dapat mmmaoh dalam jasad, dan
di saat yang sama Dia tetap memberi gerak kepadmsigagerak yang tidak

berada dalam kendali manusia karena sekian bamggilarb dalam diri manusia

yang berada di luar kendalinya, walaupun ia tidalamh keadaan tidur. Di sisi
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lain, dengan tidur Allah melumpuhkan kebebasandraigmanusia. Selanjutnya
ketika tidur dan pada saat manusia berada di kelaelkasan geraknya, dia melihat
hal-hal melalui mimpi yang tidak jarang benar darbukti dalam kenyataan. Ini
menunjukkan kuasa Allah, dan membuktikan pula bahada sumber
pengetahuan yang berada di luar alam nyata, gekathnembuktikan relativitas

waktu dan gerak®®

7. Al-‘Araf ayat 187

M. Quraish Shihab dalam ayat ini menjelaskan bahayat ini
menguraikan tentang salah satu segi dari rukun yaag lain yaitu hari kiamat.
Di sini tidak disebut kepercayaan pada malaikatldiai-kitab-Nya, karena siapa
yang percaya kepada kenabian, maka ia akan penagyd malaikat dan adanya
kitab suci. Dapat juga dikatakan, ayat ini bertacarenyangkut persoalan baru,
yakni persoalan kiamat, dalam rangka menyebut kéme&aum musyrikin, serta
upaya mereka menempatkan Nabi Saw. Dalam posisi Aplalagi sebelumya
ada uraian tentang dekatnya ajal mereka, baik lsgahr dalam arti kiamat,

maupun ajal masyarakat atau ajal mereka, orangaregd'’

Pembicaraan tentang hari kiamat oleh ayat ini mgkan waktu
kedatangannya. Ketika itu kaum musyrikin bermaksoengejek Nabi Saw,
dengan mengajukan pertanyaan tentang waktu datangm@nat yang pada

hakikatnya mereka tidak akui adanya, atau orangulfiabermaksud menguiji
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Nabi Muhammad Saw, yang tahu masa kedatanganmgjaj@in yang bertanya,
yang jelas mereka kaum musyrikin atau orang Yametianyakan kepadamu hai
Nabi Muhammad Saw, untuk mengejek atau mengujatenwvaktu datangnya

kiamat*'®

Nabi Muhammad Saw, diperintahkan menjawab: katakanl
sesungguhnya pengetahuan tentang waktu kedatanganrimcian peristiwa
kiamat hanyalah pada sisi Tuhan pemelihara dan ipeonigku, tidak ada satu
makhluk yang di langit dan di bumi karena tidala &ng mengetahuinya serta
sangat besar huru-haranya secara tiba-tiba. Mdrvekanya kepadamu tentang
rincian hari kiamat seakan-akan engkau benar-bmeagetahuinya. Katakanlah:
sesungguhnya pengetahuan tentang hari kiamat ryaten ada di sisi Allah,
sehingga tidak ada yang dapat mengetahui, kectadi informasi-Nya, sedang
Dia telah menetapkan tidak memberi tahu siapamtang waktu kedatangannya,
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui, sedingggeka terus bertanya atau

menduga-dugi®

Kata( 4=l ) as-sa’ah telah menjadi istilah al-Quran yangriadmna akhir
masa kehidupan duniawi serta kepunahan alam unémkasuki tahap hidup baru

di akhirat. Hari tersebut dinamai demikian, jaremagkatnya waktu itu, ditinjau
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dari sisi kuasa Allah Swt, serta begitu mendadakisgdingga manusia tidak

mempunyai waktu sesaatpun untuk menghadagftlya.

Kata (i ) innama yang digunakan ayat di atas mengandurigiana
pembatasan dalam arti hanya Dia tidak selain-Nyangan demikian,
pengetahuan tentang waktu kedatangan kiamat harsgiai d\llah tidak terdapat
pada selain-Nya. Bahwa ada tanda-tanda yang dinafgikan oleh Rasul Saw, itu
sama sekali tidak mengungkap kapan waktu datandayana tanda-tanda

tersebut dapat terjadi pada masa-masa yang saamjang >

Kata (lal. <) mursaha, terambil dari kata{«) marsa. Asal katanya
adalah (. ) rasa, yakni kemantapan sesuatu. Kemantapan gudilukiskan
dengan kata tersebut. Tempat berlabuhnya kapalasetntap dan tibanya pada
pelabuhan yang dituju dinamai Marsa. Kata itu dgpgh dipahami sebagai
waktu tibanya sesuatu. Yang dimaksud di sini adélzdmnya waktu perjalanan
hari-hari dunia ini pada tujuan akhirnya. Yaknirket. Firman-Nya: tidak ada
yang menjelaskan waktu kedatangannya selain Detasesebelumnya ditegaskan
bahwa pengetahuan tentang kiamat hanya pada diainku, untuk menegaskan
bahwa tidak sekarang, tidak pula akan datang, atla makhluk yang dapat

mengetahui kapan tibanya kianlt.
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Kata (=) hafiy (benar-benar mengetahui), pada mulanyarti&ertanya
dan meneliti. Seorang yang sering bertanya dankmieda penelitian menyangkut
satu masalah, tentu mengetahui banyak tentang gigaklitian atau masalah
yang ditanyakan. Ayat ini menyatakan mereka bedgarkepadamu hai
Muhammad seakan-akan engkau sering bertanya daakukah penelitian
tentang kiamat, padahal sebenarnya tidak demikmasekaligus mengisyaratkan
bahwa Rasul Saw, tidak cenderung bertanya tentapgrk datangnya kiamat,
karena mengetahui kedatangannya bertentangan déwmmdak Allah yang

hendak menyembunyikannya beserta hikmahfi/a.

Dapat juga kata &&=~ ) hafiy dipahami memberi penghormatan serta basa-
basi yang besar, akibat adanya hubungan keakritaksudnya mereka bertanya
kepadamu tentang rincian hari kiamat seakan-akghkaenakrab san bersahabat
dengan mereka sehingga engkau segan tidak menhiod@ranya. Dalam satu
riwayat sisebutkan bahwa ayat ini turun ketika kanosyrikin dari suku Qurays
suku Nabi Saw, berkata kepada beliau : Bisikkank&pada kami kapan

datangnya kiamat, bukankah kita sekeluarga.”

Kiamat tidak dapat diketahui atau diungkap kecolgh Allah Swt, karena
kejadian, wujud dan pengetahuan tentang hal tersetmemuanya hanya di sisi
Allah Swt, dan tidak diketahui oleh siapapun. Bagaia mungkin dijangkau oleh

sesuatu, atau terungkap baginya, sedang terjadiaygat mendadak dan pada
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saat itu segala sesuatu punah, tidak ada sesuatg panah pada saat
kepunahannya yang dapat mengetahui kepunahan airatgu kepunahan
seainnya. Di sisi lain, sistem ketika itupun betbdlan pengetahuan untuk
mengetahui hal tersebut juga sesuai dengan siséamgy gkan berubah itu dan
yang sampai Kkini tidak satupun mengetahuinya. Demiklebih kurang

thabathaba’i. Dari sini dipahami juga bahwa beratkiamat di langit dan bumi
mencakup beratnya pengetahuan menyangkut hal terdsdratnya wujud dan
kejadiannya, serta beratnya bencana dan tanggwmap jyang harus dipikul

ketika itu?®

Dirahasiakannya kedatangan kiamat, demikian jugaakien, antara lain
agar masing-masing setiap saat selalu siap dengjaajikan serta menjauh dari
kedurhakaan. Itu sebabnya ketika salah seorangnyarkepada Nabi Saw, kapan
kiamat, beliau balik bertanya apa yang telah enggarsiapkan menyambut
kedatangannya. Penegasan ayat di atas yang megiglata yas’alunaka
(mereka bertanya kepadamu), sambil menyatakan rseddean engkau benar-
benar mengetahui, memberi kesan rupanya mereka uganbahwa jawaban
pengetahuan tentang kiamat hanya berada di sish Aékedar ucapan adab dan
tatakrama terhadap Allah. Cukup banyak hadis shghity menginformasikan

tanda-tanda kiamat. Ada tanda besar, antara labittga matahari dari arah
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barat, dan ada pula tanda-tanda kecil, sepertijatel@ya kedurhakaan, krisis

serta bencana alam dan lain-I&h.

Penutup ayat di atas, kebanyakan manusia tidak etemg maksudnya
adalah tidak mengetahui bahwa datangnya kiamatpakam pengetahuan Allah
Swt semata. Ini karena kebanyakan mereka mengkyalasesesuatu dengan
ukuran material, dan bahwa apa yang akan terjasti dapat diungkap. Hingga
kini masih banyak orang yang menduga bahwa meragatdnengetahui kiamat.
Penutupan ayat ini mengecam siapapun yang tidakganenil pelajaran dari
sejarah, bahkan ayat ini menilai mereka sebagaigevaang yang tidak berakal.
Bukankah dinyatakannya bahwa pada peristiwva masa dan peninggalan-
peninggalan sejarah terdapat tanda-tanda bagi lyarakal, sehingga yang tidaj
melihat dan menyadarinya adalah orang-orang yalad tberakal. Dari sini juga
dapat dipahami bahwa mempelajari sejarah, menyinggmmggalan masa lalu,
serta melakukan wisata untuk menarik pelajaranupsian hal-hal yang sangat

dianjurkan oleh al-Quratt’
8. Surah Ar-Ra’du Ayat 2

Allah Swt, yang menurunkan al-Quran. Allah juga gameninggikan
langit, yakni menjadikannya tinggi sejak pencipigadalam keadaan tanpa tiang

penyanggah yang dapat kamu lihat dengan mata k&pala semua, atau yang
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kamu lihat ketiadaannya dengan mata kepala kanmydéi@an dia bersemayam di
atas ‘Arasy, dan menunduk matahari dan bulan ar#@maguna kemaslahatan
makhluk. Masing-masing dari matahari dan bularb&tedar secara teratur untuk
waktu yang yang di tentukan oleh-Nya. Ini setahan du sebulan, atau himgga
waktu yang di tentukan bagi kepunahan mataharbdiéan serta kehancuran alam
raya. Allah mengatur urusan makhluk nya baik yantaegit maupun di bumi.
Allah menyiapkan bagi mereka sarana kehidupan fohden jasmani,
menjelaskan ayat-ayat, yakni tanda-tanda keesaankdbesaranNya, supaya
kamu meyakini pertemuan kamu dengan tuhan kK&fhu.

9. Surah Ibrahim Ayat 44

Banyak ulama yang memahami ayat ini sebagai ancataargambaran
tentang keadaan pada pendurhaka itu pada hari kemudlyat ini bagaikan
berkata, jika demikian itu halnya keadaan siksakeali hari kemudian maka
wahai nabi muhammad sampaikan lah itu kepada metekaperingatkan lah
semua manusia tentang hari kedatangan azab kepadianyang durhaka, maka
ketika itu akan berkatalah orang-orang yang zalamgymenganiaya diri mereka
dengan aneka kedurhakaan, “Tuhan kami, beri tanggih kami, yakni
kembalikan lah kami kedunia walaupun ke beberapkiuwgang dekat, yakni
sebentar saja niscaya kami akan mematuhi seruaravig tadi nya kami tolak
dan akan mengikuti secara sungguh-sungguh paradyasg engkau utus.” lalu
kepada mereka di katakan, tidak “bukankah kamuhtddarsumpah dengan

sombong lagi angkuh dahulu sewaktu hidup di dursbwa sekali-kali kamu
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tidak akan beralih dari keyakinan kamu dan tetaamakemertahankan kekufuran
atau tidak akan beralih dari kehidupan duniawi &ittupan ukhrawi*

Ada juga ulama yang memahami makna penggalan aktatth atas
dalam arti di dunia dulu kalian pernah bersumpahwaapabila kalian mati
kemudian datang hari pembangkitan, kenikmatan yalign rasakan itu tidak
akan hilang. Thabathaba’i berpendapat lain menyauftyat ini berbicara tentang
siksa duniawi setelah menyampaikan ancaman terdisg yag akan dialami
oleh para pembangkang di hari kemudian. DisiniABawt, memerintahkan rasul
saw, menyampaikan ancaman siksa duniawi, dimanakaeterancam untuk
dipunahkan.dengan demikian ayat ini bagaikan menadtkan kepada rasul saw,
bahwa dan disamping menyampaikan ancaman ukhrawngatkanlah manusia
tentang hari kedatangan azab kepada mereka dakidugen dunia int>°

Ketika siksa ini datang, maka berkatalah oranggrgang zalim yang
mempersekutukan Allah dan melakukan aneka keduamakd@uhan kami, beri
tangguhlah kami ke waktu yang dekat, yakni jangamuth engkau jatuhkan siksa
ini, karena jika siksa ini engkau tangguhkan niac&ami akan mematuhi
seruanm-Mu dan akan mengikuti para Rasul.” Permmtaereka itu di tanggapi
dengan ejekan bahwa, “bukankah kamu sudah bersurdphhlu sebelum

turunnya siksa ini bahwa dengan kekuatan dan paréah kamu miliki, maka

kamu akan menjdi masyarakat yang akan bertahamadtamanya sehingga
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sekali-kali tidak akan beralih dari posisi kamu.nDsekarang untuk apa kamu

meminta untuk di tangguhkan walau dalam waktu ygingkat'3!

10. Surah An-Nahl Ayat 61

Salah satu bukti hikmah kebijaksanaan-Nya adalah rDeénangguhkan
hukuman atas kaum musyrikin yang dengan kemusymiatitu telah mencapai
puncak kezaliman padahal jika sekiranya Allah mekgm manusia siapapun
karena kezaliman mereka, yakni kemusyrikan atawrkedkaan mereka niscaya
Dia yang al-‘Aziz, maha perkasa itu, tidak akan mggalkan di atasnya, yakni di
permukaan bumi satupun makhluk melata, tetapi iDektmelakukan hal tersebut
karena Dia memiliki sifat-sifat terpuji, antaranddia adalah al-Hakim yang maha
bijaksana sehingga Dia menangguhkan mereka sermyzskepada waktu yang
di tentukan oleh-Nya sendiri. Maka apabila telda tivaktu yang ditentukan bagi
masing-masing mereka, perorangan dengan kematianmgayarakat dengan
kepunahannya dan seluruh makhluk dengan datangmayaak maka tidaklah
mereka dapat mengundurkan kehadiran apa yanguktentNya*>

Ayat ini menyatakan bahwa Allah akan membinasal@mus manusia,
bahkan tidak membiarkan hidup walau satu dabbahjmiroleh banyak ulama
dipahami sebagai berarti yang dibinasakan-Nya bukanya manusia yang
mempersekutukan Allah atau yang melakukan kezalinedapi semua yang ada

di bumi. Agaknyahal tersebut untuk mengisyaratkahwa manusia semuanya
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terjerumus dalam kezaliman besar atau kecil. Kaitensemua dibinasakan-Nya,
antara lain binatang-binatang yang tidak berdossera binatang-binatang itu,
bahkan segala yang terdapat di bumi diciptakankuntanusia, sehingga bila
manusia semua semua telah dibinasakan, maka kahad&lain mereka di
permukaan bumi ini tidak diperlukan lag?

Thabathaba’i tidak menutup kemungkinan memahana kiabbbah pada
ayat ini hanya dalam arti manusia, sedang lbn ‘Asgcara tegas menyatakan
bahwa kata dabbah tidak digunakan untuk menunjutusia. Banyak pertanyaan
ulama tentang perandaian ayat ini. Misalnya, apaksra nabi pun
dibinasakannya, atau apakah ayat ini membuktikanwlapara nabi tidak
ma’shum, yakni tidak terpelihara dari dosa dan leésen, dan masih banyak
lainnya. Hemat penulis, bahasan-bahasan itu, sdregtgle-tele dan bukan pada
tempatnya diuraikan secara panjang lebar, kareaiimiyhanya berandai dengan
perandaian yang mengandung makna kemustahilan. $ahilan ini dipahami
dari kata lauw yang diberitakan bersyarat, akitmhlstahilan terjadinya syarat.
Pada ayat ini apa yang diberitakan yaitu kebinasparyang berada di bumi tidak
mungkin terjadi, karena kenyataan menunjukkan balwyjaid bumi dan isinya
masih tetap ada. Jika demikian, menghukum manusiesdéangsung kezaliman
mereka tidak mungkin juga terjadi. Mereka akan mdjguhkan sampai waktu

yang di tentukan Allah. Selanjutnya karena itu Ridaungkin terjadi, maka
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pembahasan yang mengandung perandaian-peranddan Hanteks ayat ini

sebaiknya pula tidak perlu dibicarak&h.

11.Surah Al-Isra’ Ayat 99

Ayat ini merupakan salah satu bukti sekaligus sahgg atas dalih yang
dikemukakan oleh kaum musyrikin pada ayat sebelankeyika mereka menolak
keniscayaan kebangkitan dengan alasan manusia redafadi tulang belulang
dan kepingan-kepingan yang hancur. Al-Biga’i meijad ayat ini bukti tentang
kuasa Allah swt, menciptakan kembali mereka, mebgbearui kulit-kulit mereka
yang telah habis terbak&r:

Kata mitslahum,yang dimaksud disini adalah penciptaan jasmani yang
serupa dengan jasmani yang menjadi waddbketika hidup di dunia. Ini karena
konteks uraian ayat ini bukan tentang kemahakmas#lah mencipta makhluk
baru, tetapi kemahakuasaan-Nya mencipta apa y&igrteenjadi tulang belulang
itu. Apalagi nafs tetap ada setelah kematian manuaiberada di alam barzah,
menanti kebangkitan, dan pada saat itulah Allahaipéatkan wadah-wadah baru
untuk nafs itu seperti wadahnya ketika ia hiduglaihia. Dengan demikian ayat
ini menyatakan bahwa Allah mampu menciptakan meladiakarena penciptaan
mereka lagi tidaklah lebih aneh atau sulit dibagdiengan penciptaan langit dan

bumi 3¢
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12.Al-Ankabut ayat 53

Sungguh aneh sikap kaum musyrikin itu. Tetapi aalagylebih aneh dari
itu, yakni mereka memperolok-olokkan apa yang sabea hati mereka
kagumi, dan mereka juga senantiasa meminta kepadapaya disegerakan
datangnya siksa yang kami ancamkan kepada merekau Kukan karena waktu
yang telah ditetapkan Allah Swt, sesuai kebijakaafidya, niscaya benar-benar
telah datang kepada mereka siksa itu saat merakia egar disegerakan, karena
kami maha Penyantun, tidak terpancing oleh amatah,kami Maha Bijaksana
dengan memberi mereka kesempatan bertaubat, maka idanangguhkannya
sampai datang ajalnya yakni batas waktunya. Daggunbenar-benar ia akan
datang kepada mereka dengan tiba-tiba tanpa gmdikinereka dug, sedang
mereka tidak menyadari karena demikian mendadaktardannya®’

Karena demikian aneh permintaan mereka di atas nmajat 54
mengulangi sekali lagi menyatakan: mereka memingpatamu supaya
disegerakan datangnyasiksa itu. Mestinya merekak tijperlu meminta
disegerakan, karena mereka akan disiksa dengaaasikgng pedih di neraka
jahannam. Dan sesungguhnya jahannam benar-bengrutherang-orang yang
kafir sehingga mereka tidak dapat mengelak. Kalithat~~ Jsl ) ajalun
musamma atau waktu yang ditentulkadalah waktu yang telah ditetapkan Allah
Swt. ketetapan dimaksud bisa di pahami dalam aetetkpan-Nya ketika

memerintahkan Adam turun ke bumi. Kemudian setiggn@ dan setiap umat,
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masing-masing telah ditetapkan ajalnya, tidak dapatdurkan dan tidak dapat

pula memajukanny&®

13.Lugman ayat 29

Ayat yang lalu menguraikan kuasa-Nya mencipta dam@gnbangkitkan
manusia dari kubur. Ayat di atas mengajukan pedanyyang mengandung
makna keheranan sekaligus kecaman kepada siapapgrtigak memperhatikan
kuasa Allah Swt, dan menyesuaikan amal-amal-Nyayalerhasil perhatiannya
itu. Ayat di atas bagaikan menyatakan : wahai yamgagukan kebangkitan
setelah kematian, tidakkah engkau memperhatikanvdadesungguhnya Allah
melalui sistem yang ditetapkan-Nya dan yang bemidbawah kendali-Nya
senantiasa memasukkan sebagian dari malam ke da&am sehingga berkurang
waktu malam dan bertambah waktu siang. Dan diaigepdla senantiasa
memasukkan sebagian dari waktu siang ke dalam malamngga bertambah
waktu malam. Dan dia menundukkan matahari dan bdeEmgan menetapkan
untuk keduanya hukum-hukum alam yang mengatur adediti perjalanannya,
dan masing-masing berjalan sampai kepada waktu gitegtukan. Matahari
terbit dari sebelah timur ke Barat, bulan beredangelilingi matahari dengan
kecepatan 30 km perdetik dan menyelesaikan seltdrgn sekitar 365,25 hari,
dan lain-lain ketentuan-Nya. Dan apakah engkauk ti@mperhatikan bahwa
sesungguhnya Allah Swt Maha Mengetahui apa yangiKermakan. Siapa yang

mengatur malam dan siang demikian teliti, serta undokkan matahari dan
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bulan, pastilah Maha Mengetahui. Kalau yang demik&iti saja diketahui-Nya,

maka pasti lebih-lebih amal-amal manusfa.

Kalimat (= dal J)) ila ajalin musammanselain bermakna ketentuan
waktu perjalanannya di alam raya ini, dapat jugeathebahwa perjalanannya
seperti itu akan berlanjut hingga waktu yang dikah. Menjelang kiamat,
matahari tidak akan terbit dari sebelah Timur. Ketannya akan berkurang dan
akan terjadi tabrakan dengan benda-benda-bendaasagkang lain, sehingga
tibalah waktu yang ditentukan Allah Swt, untuk ketaan alam, lalu
kebangkitan manusia dari kuburnya. Ayat di atastdt dengan Firman-Nya: dan
apakah engkau tidak memperhatikan bahwa sesungguhiiah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. Pertanyaanesmdainya diketahui oleh
yang ditanyai, yang dalam hal ini adalah para pdraka, mereka tetap dianggap
tidak mengetahuinya, karena mereka durhaka. Mdrdilk merasa bahwa Allah
Swt, melihatnya. Dan dengan demikian, mereka bagaitdak mengetahui
bahwa Allah mengetahui semua kegiatannya. Karemahitkepadanya diajukan

pertanyaan yang mengandung keheranan dan ancanméh it

14. Fatir ayat 13

Setelah ayat yang lalu menguraikan bukti kuasdidgrahan karunia-Nya
yang berkaitan dengan air laut dan sungai sertéhlmaldan benda-benda yang

terdapat pada keduanya, kini diuraikan bukti ddamait lain yang bersifat non
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benda. Allah berfirman bahwa: Dia sendiri melaisiesn yang Dia tetapkan dan
jadikan di bawah kendali-Nya, sehingga menjadi &sdan yang terlihat sehari-
hari memasukkan bagian dari malam ke dalam siahmpgga berkurang waktu
malam dan bertambah waktu siang dan Dia sendira prdng senantiasa
memasukkan sebagian dari waktu siang ke dalam wakdlam sehingga
bertambah waktu malam dan Dia juga yang telah norkkan matahari dan
bulan, masing-masing berjalan menuju batas akhktwgang ditentukan yakni
hari kiamat. Yang berbuat demikian itulah Allah &nrkamu, Yang Maha Kuasa
yang hanya milik-Nya sendiri semua dan segala maeajaan. Dan siapa-siapa
yang kamu seru yakni sembah selain Allah Swt, saeiali tidak memiliki
sesuatu apapun walau setipis kulit'ati.

Firman-Nya: (dl & ) @lss Sl 4 Ul & 5 ) yuliju al-laila fi an-
nahar wa yuliju an-nahara fi al-lail / Dia (Allahynemasukkan malam ke dalam
siang dan memasukkan siang ke dalam maldatam arti bahwa Allah melalui
hukum-hukum alam yang ditetapkan-Nya menjadi makuatu ketika lebih
panjang daripada siang, dan di kali lain menjadigamg lebih panjang darpada
malam. Ini terjadi dengan sangat jelas di sejumidayah yang jauh dari garis
katulistiwa, di mana terjadi perbedaan waktu siaaig malant*?

Penggunaan bentuk mudhari’ (kata kerja masa kimidd@ang) pada kata (
) yuliju/ memasukkabertujuan menggambarkan bahwa hal itu terlihat deng

sangat jelas setiap saat dan dalam keadaan yargedadoeda. Sedang
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penggunaan bentuk kata kerja masa lampau pada Kata,i)
sakhara/menundukkasebagai isyarat bahwa penundukan tersebut telabase
sejak lampau dan tidak mengalami sedikit perganéitau perubahan apapun.
Firman-Nya (2 da¥ o 3S) kullun yajri li'ajalin musamman/ masing-
masing berjalan menuju waktu yang ditentukderarti bahwa peredarannya
sebagaimana terlihat sehari-hari akan berlanjugdanwaktu yang ditentukan
Allah Swt, dan itu akan berakhir menjelang kian@leh para astronom, hal itu
dijelaskan bahwa matahari pada akhirnya akan meankdzéhan bakar atomnya
(hidrogen) dan berubah menjadi helium. Pada sakthit diprediksikan terjadi

bencana besar di alam rayaiti.

15. Az-Zumar ayat 42

Ayat yang lalu menegaskan bahwa rasul Saw, bukarelggara manusia,
dan tidak juga bertugas mengurus kepentingan meiakiag dapat melakukan
itu, hanyalah yang terus-menerus awas dan jag®, yaak disentuh oleh kantuk
apalagi tidur sebab jika tidak demikian maka penaedannya tidak akan
sempurna. Karena itu eangkau wahai Nabi Muhammaulagte kedudukanmu
demikian tinggi di sisi Allah Swt, tidak dapat madij pemelihara. Yang dapat
melakukannya hanya Allah Swt, karena Dia tidakrtigie kantuk atau tidur, tidak
juga kematian, bahkan Allah Swt, yang mewafatkamusm saat kematian dan

tidurnya.
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Demikian lebih kurang al-Biga’i menghubungkan ay@t dengan ayat
sebelumnya. Hubungan serupa dikemukakan secarkasiotgh Sayyid Quthub
dengan mengatakan bahwa: engkau tidak dapat mexgadklihara mereka. Yang
dapat memelihara mereka hanya Allah Swt, karenakaesemua berada dalam
genggaman tangan-Nya, dalam keadaan sadar atauntieheka, bahkan pada
setiap situasi dan kondisi mereka. Dia yang memgasuai kehendak-Ny4’

Tahir lbn’Asyur mengemukakan dua kemungkinan makpang
menghubungkan ayat ini dengan ayat sebelumnyaarRerbahwa ayat di atas
memberi contoh tentang kesesatan siapa yang sasapetunjuk orang yang
memperolehnya yang disinggung oleh ayat 41 yang Wyat ini menurutnya
bagaikan menyatakan bahwa kesesatan siapa yang dapat bersinambung
hingga dia mati dan dapat juga berakhir sebelumakianmya, seperti halnya
seorang yang tidur dan berlanjut tidurnya hingga mati atau dapat juga dia
sadar dan terbangun dari tidurnya. Ini menurut alasal Tunisia itu, merupakan
hiburan kepada Nabi Muhammad Saw, dengan mengikgaraakan adanya

sekian banyak orang sesat yang sadar dan memklok'fs

Ibn ‘Asyur dengan keterangannya di atas bermaksedpaersamakan
tidur dengan kesesatan. Karena itu hemat pendigjgpatnya ini dihadang oleh

penutup ayat di atas yang menegaskan bahwa yaag léll terbangun pada
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akhirnya pun akan mati. Jika dipersamakan kater fidula ayat di atas dengan
kesesatan, maka itu berarti bahwa pada akhirnyasefan sesaf’

Makna kedua yang dikemukakan oleh lbn ‘Asyur dakonteks uraian
hubungan ayat, bahwa ayat di atas merupakan langiata rangkaian bukti-bukti
kekuasaan Allah, yang dimulai dengan uraian tentangsa-Nya menciptakan
langit dan bumi (ayat 5) lalu menciptakan manusatam tiga fase kegelapan
(ayat 6) selanjutnya menurunkan hujan, mata amptthan yang beraneka ragam
dan dampak-dampaknya terhadap jiwa dan pikiar Albab (ayat 21). Lalu
melalui ayat di atas dijelaskan suatu situasi ysemggat menakjubkan bagi jiwa
makhluk, yaitu keadaan tidur dan mati hingga kargnaayat di atas ditutup
dengan firman-Nya: sesungguhnya pada yang demiki@apat ayat-ayat bagi
kaum yang berpikit?’

Apapun hubungannya, ayat di atas lebih kurang ntekga bahwa: hanya
Allah saja yang menggenggam secara sempurna nyakfaluk ketika tiba masa
kematiannya, sehingga nyawa tersebut berpisah ddpg@annya dan demikian
juga hanya Dia yang menggenggam nyawa makhluk pahgn mati di waktu
tidurnya, maka Dia tahanlah dalam genggaman tahyan-dan di bawah
kekuasaan-Nya nyawa makhluk yang telah Dia tetapanatiannya dan Dia

melepaskan nyawa yang lain yakni yang tidur agandadi ke badan yang

bersangkutan sampai waktu yang ditentukan bagi kenmya. Sesunnguhnya
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pada yang demikian itu terdapat ayat-ayat yaknitidukkti yang nyata bagi

kekuasaan Allah bagi kaum berpiki?.

Kata (%54 ) yatawaffaterambil dari kata (45 ) wafayang pada mulanya
berarti menyempurnakan, atau mencapai batas akkematian dinamaiss)
wafah karena usia yang bersangkutan ketika kematianglgh imencapai batas
akhir. Didahulukannya lafal Allah atas yatawaffa nmejukkan makna
pengkhususan. Yakni hanya Allah bukan selain-Nyangr dimaksud bahwa
Allah yang menentukan dan berwenang penuh untulsuathatersebut, walaupun
Yang Maha Kuasa itu menugaskan malaikat maut umekcabut ruf?®

Kata (o) anfus adalah bentuk jamak dari kafa-<) nafs, al-Quran
menggunakan kata nafs dalam berbagai arti, ardarayawa, jenis, diri manusia,
yang ditunjuknya dengan kata saya yakni totalitag jdan raganya serta sisi
dalam manusia yang merupakan potensi batiniah umieikahami dan menjadi
pendorong serta motivator kegiatan-kegiatannya flabam mencabut ruh.

Nafs ditempatkan Allah dalam satu wadah vyaitu jasmaetapi
penempatan yang bersifat sementara, dan bila #htmya, cepat atau lambat,
akibat kerusakan organ maupun perusakan (pembunuAdah memisahkan
nafs itu dengan pemisahan sempurna dan menempgikatintempat yang

dikehendaki-Nya. Jika demikian, nafs tetap addaetieerusakan wadahnya yang
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bersifat sementara itu, dan ini berarti setelahtndatang, nafs yang dalam arti
masih dapat bergeraj, merasa dan mengetahui.

Pakar tafsirbal-Baidhawi menulis ketika menafsirieat di atas, bahwa
nafs berpisah dengan jasmani manusia pada saati&enya dengan pemisahan
yang sempurna. Pada saat tidur , pemisahannya sefakurna. Karena itu nafs
bagi yang tidur kembali ke wadah yang menampungsgmpai tiba masa
pemisahannya yang sempurna, yakni kematiannyasebabnya bila kematian
tiba, hilang gerak, rasa dan tahu atau kesadanmanuidah makhluk hidup akibat
perpisahan yang sempurna itu. Ini karena poternsj yaemerintahkan bergerak,
yang merasa dan tahu telah meninggalkannya. Seukzag saat tidur , karena
perpisahan nafs dengan badan belum sempurna ,yaagehilang darinya hanya
unsur kesadaran itu saja. Sebagian gerak, yakm pakan lahir dari kehendak
dan kontrolnya, demikian juga sebagian rasa, mmasityertai yang tidur>*

Rasul Saw, dalam sekian sabda beliau mempersanstara mati dan
tidur. Dalam buku jalan keabadian, penulis antara mengemukakan bahwa:
“seorang yang tidur diibaratkan sebagai layangdmatey jauh ke angkasa, tapi
talinya tetap dipegang oleh pemain, sedang yangadatah layangan yang telah
putus talinya, sehingga ia terbang tidak kembdiikka sementara orang berkata
mati sama dengan tidur, maka pastilah mati teraganan. Mengantuk itu
nyaman, dan lebih nyaman dari mengantuk adalal, tthun yang lebih nyaman

dari tidur adalah mati. Walau apa yang dikemukatiaatas secara umum dapat
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dibenarkan, namun perlu dicatat bahwa tidak segikla ayat dan hadis yang
dapat membuktikan bahwa kematian tidak sepenuhagea slengan tidur, dan
dengan demikian tidak secara otomatis dapat dikgataasanya senyaman
tidur.*>?

Bukankah seperti dikemukakan di atas bahwa kematiatah pemisahan
sempurna dengan badan, sedang tidur adalah pemisah@ntara. Di sisi lain,
bukankah faktor ekstrem yang menyertai sesuatutdsgrdampak positif atau
negatif anatara lain pada rasa yang dialami sesgolaikankah manisnya gula
terasa pahit oleh si sakit, bukankah pil ekstagin demacamnya menjadikan
seseorang gembira ria walau semu, bukankah pedimmydedahan tidak terasa
bagi yang dibius, bukankah meneteskan jeruk nipigka yang parah menambah
keperihannya. Demikian terlihat faktor-faktor ekstderdampak pada sesuatu,
secara positif maupun negatif. Walaupun mati serdengan tidur, dan tidur
dinilai nyaman, tetapi tidur tidak selalu demikian.

Saat tidur ada mimpi-mimpi yang dapat menjadikartilebih nyaman
dan yang bersangkutan terbangun optimis, sertgugdayang mengerikan yang
menjadikan seseorang risau dan gundah. Demikianuagi, walaupun tentu saja
apa yang dialami saat mimpi tidak merupakan kemyatang riil, sedang yang

dialami pada saat kematian adalah kenyataan ydrenpamya. Dari sinilah kita
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dapat memahami ayat-ayat dan hadis yang menguraé&apa sakit dan ngerinya

kematian, atau betapa indah dan menyenangkarutat it

C. Hikmah yang Bisa Di ambil dari Ayat-Ayat yang Berkatan dengan

Waktu

Informasi dan proses penyampaian materi dakwah yhalgadikan di
dalam al-Qur'an melalui kisah-kisah atawvau’izhah hasanahtidak hanya
tergambar melalui ungkapan sumpah dengan waktutspjguga terlihat melalui
penggunakan kata-kata ajal, dahr, wagt dan ‘aghergseyang telah diulas pada
bagian sebelumnya. Sebelum membahas mengenai hikibalik penyebutan
waktu dalam al-Quran yang dikaji dengan tafsir &hbah karangan Quraish
Shihab, dipertegas bahwa analisis ini lebih keppdaguatan kembali atas
pemahaman yang telah dipahami sebelumnya terkaigate keyakinan kita
sebagai Muslim bahwa kandungan al-Qur'an relevgargang zaman termasuk
di era globalisasi. Adapun hikmah yang bisa di &ndari ayat-ayat yang
berkaitan dengan waktu yaitu:

1. Wa al-lail ( Demi malam )

Dalam surah ini Allah Swt, bersumpah tentang kbajaiperbuatan-Nya
dalam hal kebaikan dan keburukan. Dapat dipaharhiwaadalam ayat ini
memberi pernyataan kepada kita semua bahwa dalamdulpan ini diibaratkan
malam dan siang artinya setiap amalan manusia mayaptingkatan kebaikan

atau keburukan dan ada juga yang belum atau tigadcapainya. Oleh karena itu
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dapat dipahami secara tidak langsung bahwa Allaty Bwmerintahkan kepada
kita semua agar senantiasa menjaga dan memanfaekansebaik mungkin jika
inigin memperoleh tingkatan amal kebaikan yanggiman sebaliknya.

2. Wa al-Dhuha Demi waktu matahari sepenggalahan naik )

Dalam surah ini Allah Swt, menjelaskan betapa nmaresa-Nya dengan
alam semesta ini, semua yang yang telah diciptakatalu memberi manfaat
untuk manusia, salah satunya seperti yang diseddatndsurah ini. Allah Swt,
menciptakan siang untuk manusia bekerja dan matdokumanusia beristirahat.
Cahaya matahari yang naik sepenggalahan, cahayaegeberikan kesegaran,
kenyamanan dan kesehatan. Oleh karena itu pergamnektu siang dan malam
untuk selalu mendekatkan diri kepada Allah Swit.

3. Wa al-Fajr ( Demi fajar )

Dalam surah ini dapat di pahami bahwa betapa b&smsa-Nya,
bagaimana Allah Swt, mengatur pergantian siangndalam, kemunculan serta
kelahirannya sebagaimana terlihat setiap hari. bAllBwt, dengan tegas
mengatakan demi fajar yaitu cahaya pagi ketikaamolengusik kegelapan
malam dan malam-malam sepuluh dan demi malam éilalb.

4. Wa al-‘Asr( Demi masa )

Dalam surah ini Allah Swt, secara gamblang mempatintentang
pentingnya waktu dan bagaimana seharusnya di éairSdari pada itu Allah
Swt, juga dengan tegas memperingatkan kepada naababwa tidak ada waktu
buruk atau baik, tidak ada waktu sial atau waktyumuetapi semua waktu itu

sama. Namun, yang berpengaruh adalah kebaikanetamukan usaha seseorang.

94



Waktu adalah milik Allah Swt, Dia yang berhak meuakan, memberi rezeki,
memuliakan atau menghinakan. Dengan demikian ddipahami bahwa waktu
tidak perlu dikutuk dan tidak boleh juga dinamail sitau mujur. Waktu adalah
modal utama manusia, apabila tidak diisi denganakag positif, maka ia akan
berlalu begitu saja. Waktu yang berlalu hari idak mungkin dapat diharapkan
kembali.

5. Al-gjal ( Waktu yang telah di tetapkan )

Pada surah ini dapat kita pahami bahwa ajal tidgdatkita ketahui kapan
tibanya secara pasti. Hukmah yang dapat kita pd#ki surah-surah yang
menyebutkan tentang ajal adalah ketegasan Allah @&ilam mengingatkan kita
selalu terhadap masa kita kembali kepada-Nya. Kiigerintahkan untuk
memanfaatkan waktu kita dengan sebaik mungkin ubtdamal sholeh agar
kelak tidak menyesal dikemudian hari. Dalam ayait juga Allah Swt,
menjelaskan kepada kita tentang Keesaan-Nya dasckgaan hari kebangkitan.
Waktu yang kita gunakan hari ini akan di mintakamtgnggungjawaban di hari
kelak.

6. As-Saa al{ Kiamat )

Adapun hikmah yang dapat diambil dari surah-surahgyberkenaan
dengan hari kiamat adalah sebagai jawaban dari keagn yang tidak percaya
akan adanya hari tersebut. Hari kiamat merupakkah satu rahasia besar Allah
Swt, yang tidak akan pernah diketahui oleh makhlaknapun. Dibalik
penyebutan katsaa ahini Allah Swt, juga selalu menegaskan bahwa akan

datangnya hari pembalasan. Oleh karena itu seglasaAllah Swt, mengingatkan
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agar kita selalu mengisi waktu dengan hal-hal gadan bermanfaat untuk diri
sendiri dan orang lain.
D. Memformulasikan deskriptif Waktu dalam Al-Quran men jadi Materi

Dakwah

Al-Quran merupakan sumber utama ajaran Islam yaagjadi sumber
petunjuk dan pedoman dalam pelaksanaan dakwah wgddkan untuk menuju
Allah Swt dan mengikuti jejak rasul-Nya. Hal inirbgi al-Quran hidup di
tengah-tengah realitas dakwah. Karena itu al-Qumamberikan perintah untuk
melaksanakan dakwah sekaligus penjelasan mengeatarirdakwah. Al-Quran
memberi respon terhadap orang-orang yang meragkdéhenaran Islam, baik
dengan cara yang sejuk dan lembut maupun dengas #an tegas ( pada waktu
tertentu ). Pada saat yang sama al-Quran jugantiektisebagai pembina pribadi
para juru dakwah, menguatkan mental mereka, damganankan mereka kepada
langkah yang benar dan lurus yang tidak menyimpdag jalan yang telah
ditetapkan.

Apabila diamati dan dikaji secara mendalam ataakdhan analisis
deduktif terhadap sejumlah ayat yang dipandang arehgng hal-hal yang
berkaitan dengan dakwah, maka akan ditemukan dah pengertian. Pertama,
pengertian konseptual atau idealitas yang menganohformasi tentang sasaran
atau obyek dalam setiap upaya dakwah atau setidakmngandung informasi
tentang konsep dasar secara umum terhadap upayaltaiaitu menyeru ke
jalan Allah. Kedua, pengertian teknik pelaksanaakw@h, berupa informasi

tentang bagaimana dakwah itu dilaksanakan. Dergda kata lain, kajian
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analitis terhadap sejumlah ayat akan memperolelbgeaan tentang sikap —sikap
seorang juru dakwah dan bagaimana materi yang gei&am.

Al-Quran sebagai sumber utama materi dakwah, ayatyamng berkaitan
dengan waktu bisa dijadikan sebagai sumber dakietjelasan deskriptif waktu
dalam ayat-ayat ini, bisa dijadikan bahan untuldalkewah, karena pembahasan
mengenai waktu dalam kehidupan sangat penting uthte§i lebih dalam agar
memperoleh kemaslahatan dan kesejahteraan dalarsostadisasi dalam
masyarakat.

Para Da’i harus menggunakan ayat-ayat yang berkaieagan waktu
untuk memberi tausiah atau ceramah kepada masyafelem’u), mengingat
manusia adalah orang-orang yang tidak terlepaspdsggunaan waktu. Waktu
itu sangat terbatas tidak dapat di undurkan dak tithpat di percepat. Waktu hari
ini tidak bisa kembali terulang untuk hari esok.sbkda al-bashri pernah perkata
mengenai waktu, “Kamu adalah kumpulan-kumpulan &pabila telah lewat satu
hari maka hilanglah sebahagian dari jatah hidupltiuNMaka materi dakwah

berkaitan dengan waktu harus menjadi fokus utamapa'i.

BAB V

%5 Ronni Abdul FattahiMembedah Kehidupan Setelah Kemati@andung: Al-
Mubhajirin, 2017). Hal 157
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Al-Quran adalah media dakwah sang pencipta derfganbanya. Al-
Quran juga menyebut dakwah sebagai salah satihfitranusia dengan merujuk
surat ar-Rahman ayat 1-4 bahwa manusia diciptakamgah kemampuan
berbicara atau berkomunikasil{ Bayzn). Dengan demikian maka sesungguhnya
dalam al-Qur’an telah terkandung semua aspek ajaraang materi dakwabh.

Terkait dengan materi dakwah khususnya kajian ngntkeskripsi waktu
di dalam al-Quran, hasil penelitian menunjukkanhwa, deskripsi waktu
memiliki landasan yang sangat kuat di dalam al-@urDeskripsi waktu yang
ditemukan dalam sejumlah ayat di dalam Al-Qur’aitya

1. Di dalam al-Quran banyak sekali terdapat ayat-dgatang deskripif
waktu yaitu terdapat pada surah al-Fajr ayat 1Ladlayat 1, adh-Dhuha
ayat 1, al-‘Ashr ayat 1, al-Bagarah ayat 235 da?, 281-Nisa ayat 77, al-

An’am ayat 2 dan 60, al-‘Araf ayat 34, 135 dan 18idnus ayat 47, Hud

104, ar-Ra’d ayat 2 dan 38, Ibrahim ayat 10 danaf4Hijr ayat 38, an-

Nahl ayat 61, al-Isra’ ayat 99, Ta ha ayat 12%ajl-ayat 5 dan 33, al-

Ankabut ayat 5 dan 53, ar-Rum ayat 8, Lugman a9afFatir ayat 13 dan

45, as-Sad ayat 81, az-Zumar ayat 5 dan 42, asg@yayat 14, al-Ahgaf

ayat 3, dan al-Ahzab ayat 53.

2. Dari hasil analisis penulis terhadap penafsiranQuraish Shihab terkait

deskriptif waktu yang terdapat dalam al-Quran senayat tersebut
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menyuruh kita agar selalu menjaga dan memanfaatkakiu sebaik
mungkin. Baik dilihat dari kata al-Lail, al-FajrdlaDhuha, al-‘Asr, al-
Waqt, al-Dahr, al-Ajal dan sebagainya.

3. Adapun hikmah yang dapat di ambil dibalik penyebulaskriptif waktu
yang terdapat dalam al-Quran vyaitu kebaikan danurkédan itu
diibaratkan dengan siang dan malam jika ingin meoipk tingkat
kebaikan yang tinggi hendaknya ia memanfaatkanwsdébaik mungkin.
Selanjutnya Allah Swt, menciptakan siang untuk dakerja, malam
untuk beristirahat, jika waktu siang dan malam difaatkan sebaik
mungkin maka ini sebuah jalan atau cara mendekatkakepada Allah
Swit.

4. Al-Quran sebagai sumber utama materi dakwah, aystysmng berkaitan
dengan waktu bisa dijadikan sebagai sumber dakwRdnjelasan
deskriptif waktu dalam ayat-ayat ini, bisa dijadikebahan untuk
berdakwah, karena pembahasan mengenai waktu dalaiiupan sangat
penting untuk dikaji. Para Da’i pun harus menggamaltyat-ayat tentang
waktu dalam menyampaikan ceramah atau tausiahnpadke mad'u
(masyarakat), sebab waktu itu tidak pernah terleggam kehidupan
manusia.

B. Saran

Upaya untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yaihgdis al-Qur'an
merupakan tantangan yang cukup berat namun sargerik untuk ditekuni. Al-

Quran telah memberikan prinsip utama untuk meneaitemberikan motivasi
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kepada manusia untuk melakukan riset, memberikashe ketik dan bahkan
memberikan peluang yang sangat besar untuk melakkejgan ilmiah seacara
konfrehensif berbasis sumber yang hakiki. Al-Quradalah kitab yang di
dalamnya berisi informasi yang kesemuanya terboé&tiar. Fakta-fakta ilmiah
serta berita mengenai peristiwva masa depan, ydal thungkin dapat diketahui
di masa itu, dinyatakan dalam ayat-ayatnya.
Skripsi yang menelaah tentang deskripsi waktu dirdaal-Qur'an ini

diharapkan :

1. Bagi pembaca, penulis berharap setelah membaca Kamah ini agar
senantiasa memanfaatkan waktu sebaik mungkin, &anexktu hari ini
tidak bisa kembali lagi.

2. Diharapkan kepada pembaca mampu membangkitkanaliesgmangat
peneliti-peneliti yang lain untuk melakukan peneailitberbasis al-Qur'an
khususnya kajian materi dakwah. Sebagai sebuahlijgemeyang baru
deskripsi waktu perspektif al-Quran, penulis meargipkan kritik dan
saran dari pembaca untuk menyempurnakan kekuratejamangan yang

ada dalam tulisan ini.
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